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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK BERBAHASA JERMAN 
PADA KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK 
KELAS XI SMA NEGERI 2 WATES KULON PROGO 
 
Oleh: Runi Perwitasari 
NIM. 10203241008 
 
Abstrak 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo antara kelas yang diajar dengan menggunakan media komik 
berbahasa Jerman dan yang diajar dengan menggunakan media konvensional, dan 
(2) keefektifan penggunaan media komik berbahasa Jerman pada pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eskperiment. Desain penelitian ini 
adalah pre post-test control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo yang berjumlah 125 
orang. Pengambilan sampel dengan simple random sampling. Kelas XI IPA 2 
yang terdiri atas 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA1 
yang terdiri atas 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Uji coba instrumen 
dilakukan di kelas XI IPA 3 dengan 24 peserta didik. Data penelitian diperoleh 
dari tes membaca bahasa Jerman peserta didik pada pre-test dan post-test. 
Validitas instrumen menggunakan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas 
butir soal. Validitas dihitung dengan Product Moment Pearson. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa dari 45 soal yang diujicobakan, terdapat 40 soal valid dan 5 
soal dinyatakan gugur. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR-20. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung= 5,300 lebih 
besar dari nilai ttabel = 2,001 pada taraf signifikansi α = 0,05 dan db=58. Hal ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 36,43 lebih tinggi daripada nilai rata-rata post-test kelas 
kontrol sebesar 34,00. Bobot keefektifan sebesar 8,1%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media komik berbahasa Jerman dalam 
pembelajaran keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates 
Kulon Progo lebih efektif daripada penggunaan media konvensional. 
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DIE EFFEKTIVITÄT DER VERWENDUNG DES DEUTSCHENCOMICS 
MEDIUM BEIM DEUTSCHEN LESEVERSTEHENSUNTERRICHT  
AN DER SMA NEGERI 2 WATES KULON PROGO 
 
Von Runi Perwitasari 
NIM 10203241008 
 
KURZFASSUNG 
 
Diese Untersuchung hat das Ziel, (1) den Unterschied im deutschen 
Leseverstehenssunterricht der Lernenden von der elften Klasse SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo, die mit der Verwendung des deutschencomics Medium und 
mit konventionellem Medium gelehrt werden, und (2) die Effektivität des 
deutschencomics Medium beim deutschen Leseverstehensunterricht der 
Lernenden von der elften Klasse in der SMA Negeri 2 Wates zu beschreiben. 
Diese Untersuchung ist ein ,,Quasi Experiment”. Das Experiment umfasst 
einen Pre-Test, einen Post-Test und wird mittels einer Kontrollgruppe (Control 
Group) überprüft. Sie sind 125 Personen. Das Sample wurde durch des Simple 
Random Samplings gezogen. Die Samples sind: Klasse X1 IPA 2 als die 
Experimentklasse (30 Lernende) und Klasse X1 IPA 1 als die Kontrollklasse (30 
Lernende). Die Instrument wird in der Klasse XI IPA 3 mit 24 Lernenden durch 
geführt. Die Daten wurden durch einen Leseverstehenstest (Pre-test und Post-test) 
genommen. Die Validität des Instruments wurde auf  Inhalt-, Konstrukt-, und 
Aufgabenvalidität überprüft. Die Validität wurde durch Product Moment von 
Pearson errechnet. Das Ergebnis zeigt, dass 40 von 45 Aufgaben valide und 5 von 
45 Aufgaben nicht valide sind. Die Reliabilität wurde durch KR-20 errechnet. Die 
Daten sind mit t-Test analysiert. 
  
Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass t-Wert gröβer 5,300 ist als die    
t-Tabelle 2,001, mit Signifikanzwert α = 0,05 und db = 58. Das bedeutet, dass es 
einen Unterschied beim deutschen Leseverstehen zwischen der Experimentklasse 
und der Kontrollklasse gibt. Die Durchschnittsnote der Experimentklasse ist 36,43 
gröβer als die der Kontrolklasse 34,00. Die Effektivität dieser Untersuchung ist 
8,1%, Das zeigt, dass die Verwendung des deutschencomics Medium beim 
deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden der elften Klasse SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo effektiv ist. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak zaman dahulu bahkan sejak zaman manusia diciptakan, bahasa 
merupakan salah satu aspek yang tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting yang digunakan oleh 
setiap manusia untuk menyampaikan perasaan, pendapat dan pikiran kepada 
orang lain baik dalam bentuk lisan, tulisan maupun isyarat.  Tanpa adanya 
bahasa, manusia dan makhluk hidup lainnya tidak akan bisa saling 
berkomunikasi. Seperti yang kita ketahui tiap-tiap daerah memiliki bahasanya 
masing-masing yang menandakan ciri khas dari tiap-tiap daerahnya tersebut. 
Setiap negarapun memiliki bahasanya sendiri, bahkan tiap daerah dalam satu 
negara terkadang berbeda bahasa. 
Di dalam masyarakat, kata bahasa sering dipergunakan dalam berbagai 
konteks dengan berbagai macam makna. Ada orang yang berbicara tentang 
bahasa warna, tentang bahasa bunga, tentang bahasa diplomasi, tentang bahasa 
militer, dan sebagainya. Di samping itu, dalam kalangan terbatas, terutama di 
dalam kalangan orang yang membahas soal-soal bahasa, ada yang berbicara 
tentang bahasa tulisan, bahasa lisan, bahasa tutur, dan sebagainya. 
Berbicara mengenai bahasa asing, bahasa asing memang sangat 
diperlukan untuk berkomunikasi antar bangsa. Mengingat bahwa peran bahasa 
asing adalah sebagai jembatan penghubung diplomatik antar negara dan 
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merupakan cara berkomukasi aktif  yang baik untuk menyampaikan informasi 
serta gagasan, sehingga kemampuan bahasa asing dirasa sangat perlu untuk 
dipelajari. Salah satu bahasa asing yang juga penting untuk dipelajari selain 
bahasa Inggris adalah bahasa Jerman. Bahasa Jerman merupakan bahasa 
internasional kedua di Eropa setelah bahasa Inggris. Selain untuk 
berkomunikasi antar bangsa, bahasa asing khususnya bahasa Jerman memang 
penting, karena bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang 
diajarkan di SMA, walaupun tidak semua SMA mendapatkan pelajaran bahasa 
Jerman.  
Di Indonesia bahasa Jerman mengalami perkembangan yang 
signifikan, bahasa Jerman sudah diterapkan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) 
sebagai mata pelajaran. Dalam kurikulum KTSP, terdapat jurusan bahasa yang 
sekiranya akan dapat mengakomodasi peserta didik yang ingin mempelajari 
bahasa, khususnya bahasa asing. Begitu pula seperti yang tercantum pada 
kurikulum 2013, yang menyebutkan bahwa dalam kurikulum ini terdapat 
peminatan untuk para perserta didik. Peserta didik dapat memilih jurusan yang 
mereka minati. Peminatan ini akan lebih memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari bahasa asing. 
Dalam mempelajari bahasa Jerman, kita dituntut untuk memahami 4 
keterampilan, yaitu Hörverstehen ‘keterampilan menyimak’, Sprechfertigkeit 
‘keterampilan  berbicara’, Leseverstehen, ‘keterampilan membaca’, dan 
Schreibfertigkeit ‘keterampilan menulis’. Untuk  mempelajari bahasa Jerman, 
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ke empat keterampilan tersebut tidak boleh diabaikan karena saling 
berhubungan satu sama lain. Semua keterampilan tersebut harus dikuasai oleh 
pembelajar bahasa Jerman secara terpadu agar tujuan pembelajaran bahasa 
dapat tercapai, yaitu peserta didik dapat berkomunikasi dengan bahasa yang 
dipelajarinya baik secara aktif maupun pasif. 
Pada dasarnya komunikasi dapat berupa komunikasi lisan maupun 
komunikasi tulisan. Komunikasi secara tertulis dituangkan dalam 
keterampilan membaca. Keterampilan membaca merupakan suatu kegiatan 
dengan proses pemahaman yang kompleks yaitu pada tingkat pengolahan kata, 
kalimat dan teks sehingga peserta didik mampu memahami makna, isi atau 
pesan yang ada dalam bacaan teks tersebut. Keterampilan membaca 
merupakan salah satu keterampilan yang sangat kompleks. Oleh karena itu, 
keterampilan membaca sangat penting untuk dipelajari. 
Namun dalam mempelajari keterampilan membaca muncul kendala 
yang banyak dihadapi oleh pembelajar bahasa Jerman tingkat pemula. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 2 Wates Kulon Progo, pembelajaran bahasa Jerman di SMA tersebut 
kurang diminati oleh para peserta didik. Hal ini disebabkan karena adanya 
beberapa permasalahan yang dialami peserta didik. Di mulai dari 
permasalahan pengucapan, penulisan, gramatik dari bahasa Jerman itu sendiri, 
bahkan cara membaca yang menurut mereka masih sangat sulit. Dan 
memperbanyak hafalan kosakata merupakan salah satu hal yang sangat 
penting dalam mempelajari bahasa asing. Hal itulah yang menjadi kendala 
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para peserta didik untuk memahami suatu bacaan, sehingga mereka 
beranggapan bahwa untuk membaca dan memahami sebuah teks dalam bahasa 
Jerman merupakan hal yang sangat sulit bagi mereka. Bahasa Jerman juga 
merupakan bahasa asing yang baru bagi peserta didik SMA Negeri 2 Wates 
Kulon Progo.  
Masalah yang dialami peserta didik terhadap bahasa Jerman tersebut, 
akhirnya membuat peserta didik tidak memiliki motivasi untuk mempelajari 
bahasa Jerman. Selain itu juga diketahui bahwa media yang digunakan 
pendidik masih belum bervariasi dan masih konvensional. Pendidik hanya 
menggunakan metode berceramah, media papan tulis dan media LCD. Padahal 
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Oleh karena 
itu dapat diketahui, terjadi dua faktor yang mempengaruhi proses belajar 
peserta didik yaitu faktor dari dalam diri peserta didik dan dari luar diri peserta 
didik.  
Dari berbagai kendala yang telah dipaparkan, faktor utama yang 
menyebabkan lemahnya keterampilan membaca peserta didik di SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo yaitu terbatasnya media pembelajaran Leseverstehen 
‘keterampilan membaca’ selama ini guru masih melatihkan keterampilan 
membaca dengan menggunakan media konvensional. Media konvensional 
adalah media yang selama ini sering digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
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Dari uraian kendala yang dialami peserta didik di atas dapat 
menghasilkan identifikasi masalah sebagai berikut. (1) Motivasi belajar 
peserta didik dalam bahasa Jerman kurang. Cara membaca bahasa Jerman 
yang menurut peserta didik masih tergolong sulit membuat mereka enggan 
untuk mempelajari bahasa Jerman. Mereka menganggap bahwa bahasa Jerman 
terlalu sulit, dimulai dari kemampuan kosakata yang masih minim, penulisan 
yang menurut mereka terlalu sulit untuk dibaca, dan struktur gramatikal yang 
sulit mereka pahami. Permasalahan yang dialami oleh peserta didik ini akan 
sangat berpengaruh dengan kondusifnya suasana pembelajaran di kelas. 
Dengan permasalahan-permasalahan yang dialami peserta didik tersebut 
sehingga membuat motivasi belajar bahasa Jerman mereka kurang. (2) Metode 
pengajaran bahasa Jerman yang digunakan para pendidik cenderung monoton, 
terutama dalam keterampilan membaca peserta didik. Metode yang terlalu 
monoton dan tidak bervariasi akan membuat peserta didik mudah bosan. 
Metode yang digunakan oleh pengajar cenderung masih konvensional, 
sehingga tidak dapat memotivasi peserta didik agar lebih giat dalam 
mempelajari bahasa Jerman. Metode yang biasa digunakan oleh pendidik di 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo adalah metode ceramah dan tanya jawab. 
(3) Media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik SMA N 2 Wates Kulon 
Progo masih menggunakan media konvensional dan belum bervariasi. Seperti 
halnya metode, apabila media yang digunakan masih konvensional dan kurang 
bervariasi, akan menyebabkan peserta didik mudah bosan dan cenderung 
enggan untuk melakukan pembelajaran. Media yang digunakan oleh pendidik 
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di SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo adalah hanya menggunakan LCD serta 
papan tulis yang telah disediakan oleh sekolah.  (4) Media komik belum 
pernah digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
di SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo. Media ini cenderung belum pernah 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah terutama di SMA Negeri 2 
Wates dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Seperti 
yang dikatakan para ahli, bahwa media komik merupakan media bergambar 
yang tepat untuk dipelajari karena dengan media ini maka pembaca akan lebih 
mudah dalam menerima materi. Sehingga peneliti menggunakan media ini 
sebagai bahan dalam penelitian. 
Terkait dengan permasalahan-permasalahan yang telah dialami peserta 
didik tersebut, peneliti berinisiatif untuk mengadakan suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan  media komik berbahasa 
Jerman dalam pembelajaran untuk mendukung pencapaian prestasi peserta 
didik dalam keterampilan membaca bahasa Jerman. Peneliti memilih 
menggunakan media komik, karena media komik memiliki banyak kelebihan. 
Media komik merupakan media visual yang berbentuk gambar. Media 
komik adalah media yang berbentuk gambar kartun yang mengungkapkan 
karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan 
dengan gambar (Sujana dan Rifai, 2010: 64). Media komik disajikan dalam 
bentuk gambar-gambar yang menarik dan juga berisi balon-balon ujaran 
(Sprechblasen) yang berupa teks. Teks tersebut berisi kalimat-kalimat yang 
sederhana dan mudah dipahami. Dengan bentuk gambar-gambar yang 
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menarik, maka media visual tersebut dapat memotivasi dan membantu peserta 
didik untuk mempelajari keterampilan membaca bahasa Jerman. Gambar 
didefinisikan oleh Shinta dkk (2005) sebagai tiruan seperti orang, tumbuhan, 
binatang yang dibuat dengan coretan pensil atau alat tulis lainnya yang dibuat 
di atas kertas atau media lain. Gambar merupakan salah satu obyek yang 
kongkrit sehingga peserta didik dapat menangkap kesan dari stimulus yang 
berupa cerita. 
Mengingat pentingnya keterampilan membaca dalam pembelajaran 
bahasa Jerman, maka penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik SMA. Penggunaan komik sangat mendukung pengembangan media 
pembelajaran dalam keterampilan membaca. Adanya penggunaan media ini 
menyebabkan peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran bahasa asing 
yang biasa menyajikan tentang negara yang dipelajarinya. Penggunaan media 
komik diharapkan dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami 
materi dan dapat mengulangi isi materi yang diajarkan. 
Komik dalam bahasa Jerman membuat keterampilan membaca bahasa 
Jerman yang masih tergolong sulit untuk peserta didik menjadi lebih mudah. 
Penggunaan media komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran bahasa 
Jerman di SMA masih tergolong belum ada. Banyak diantaranya guru-guru 
bahkan hanya menggunakan buku ajar sederhana yang dibuat sendiri dengan 
menggunakan referensi buku yang direkomendasikan dari Dinas Pendidikan 
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namun sangat jarang ditemui yang menggunakan media komik berlatar 
Indonesia sebagai media pembelajaran. 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut. 
1. Motivasi belajar peserta didik dalam bahasa Jerman kurang. 
2. Metode pengajaran bahasa Jerman yang digunakan para pendidik 
cenderung monoton, terutama dalam keterampilan membaca peserta didik. 
3. Media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik SMA N 2 Wates 
Kulon Progo masih menggunakan media konvensional dan belum 
bervariasi. 
4. Media komik berbahasa Jerman belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman di SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 
maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu dibatasi pada perbedaan 
prestasi peserta didik SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman yang diajar dengan menggunakan 
media komik berbahasa Jerman dan yang diajar dengan media konvensional. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat disimpulkan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar pada pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo antara yang diajar dengan media komik berbahasa 
Jerman dan yang menggunakan media konvensional? 
2. Apakah penggunaan media komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo lebih efektif daripada yang penggunaan media 
konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman SMA 
Negeri 2 Wates Kulon Progo antara kelas yang diajar dengan media komik 
berbahasa Jerman dan yang menggunakan media konvensional. 
2. Keefektifan penggunaan media komik berbahasa Jerman pada 
pembelajaran keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi peserta didik 
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Penggunaan media komik berbahasa Jerman dapat meningkatkan 
minat peserta didik terhadap budaya membaca itu sendiri secara umum 
dan dapat meningkatkan hasil belajar membaca secara khusus. 
2. Manfaat bagi guru 
Media komik berbahasa Jerman dapat menambah pengetahuan 
serta wawasan guru terhadap media yang dapat diterapkan untuk 
proses pembelajaran bahasa Jerman, sehingga guru dapat mengatasi 
keluhan peserta didik tentang kurang bervariasinya penggunaan media 
pembelajaran didalam kelas. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
referensi bagi penelitian yang sejenis. 
3. Manfaat bagi calon pendidik 
Peneliti diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan 
dalam KBM khususnya dalam kegiatan pembelajaran membaca. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teoretik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Pembelajaran bahasa asing di SMA merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kompetensi peserta didik, memperluas wawasan, serta 
mendukung bidang pembelajaran lainnya seperti tekhnologi, ekonomi, agama, 
filsafat, dan seni budaya. Secara tidak langsung pembelajaran bahasa asing di 
SMA akan meningkatkan daya saing masyarakat Indonesia. 
Menurut Garry (dalam Sudjana, 2005: 5) belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang dari tidak tahu menjadi 
tahu. Perubahan tersebut terjadi melalui pengalaman dan latihan-latihan 
selama proses belajar. Perubahan yang terjadi karena belajar dapat berupa 
perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-kecakapan atau dalam 3 
aspek yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotorik). 
Bahasa merupakan salah satu alat yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Butzkamm (1989: 79) mengatakan “Eine Fremdsprache lernt man 
nur dann als Kommunikationsmedium benutzen, wenn sie ausdrücklich und 
genügend oft in dieser Funktion ausgeübt wird” yang artinya adalah bahasa 
asing dipelajari seseorang hanya sebagai media komunikasi, jika bahasa 
tersebut jelas dan cukup sering dilaksanakan dalam fungsinya. Bauer (1997: 
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13) mengatakan “Sprache ist ein Mittel menschliche Handels miteinander zum 
Zwecke der Kommunikationsvermittelung” yang artinya bahasa adalah sebuah 
alat yang disepakati manusia satu sama lainnya yang bertujuan sebagai sarana 
komunikasi. 
Menurut Pinker (dalam Brown, 2007: 6) bahasa adalah keterampilan 
khusus yang kompleks, berkembang dalam diri anak-anak secara spontan, 
tanpa usaha sadar atau instruksi formal, dipakai tanpa memahami logika yang 
mendasarinya, secara kualitatif sama dalam diri setiap orang, dan berbeda dari 
kecakapan-kecakapan lain yang sifatnya lebih umum dalam hal memproses 
informasi atau berperilaku secara cerdas. 
Dalam Kamus Oxford (Hornby, 2006: 88) tertera “language is system 
of communication in speech and written that is used by people of particular 
country or area”. Bahasa adalah sebuah sistem komunikasi secara lisan 
maupun tertulis yang digunakan oleh sebagian banyak orang di negara atau 
wilayah. Hollman (2011: 1) mengemukakan “a foreign language is language 
that is not the native language of person”. Pendapat di atas dapat diartikan 
bahwa bahasa asing bukanlah bahasa asli dari seorang penuturnya.  
Halliday (dalam Brown, 2007: 246) menjelaskan tentang fungsi bahasa 
menggunakan istilah untuk menyebut watak tujuan dari komunikasi dan 
menguraikan secara garis besar tujuh fungsi yang berbeda, yaitu (1) fungsi 
instrumental, (2) fungsi regulatoris, (3) fungsi representasional, (4) fungsi 
interaksional, (5) fungsi personal, (6) fungsi heuristik, (7) fungsi imajinatif. 
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Terdapat berbagai macam bahasa di dunia ini. Selain bahasa di mana 
tempat asal orang berasal atau yang biasa kita sebut dengan bahasa ibu, 
terdapat juga bahasa asing. Bahasa asing merupakan bahasa yang digunakan 
oleh negara lain, contohnya bahasa Inggris dan bahasa Jerman. Parera (1993: 
16) memaparkan bahwa bahasa asing yang dipelajari oleh seorang peserta 
didik disamping bahasa perserta didik sendiri. 
Selanjutnya Kridalaksana (2008: 25) mengemukakan bahwa bahasa 
asing adalah bahasa yang dikuasai bahasawan, biasanya melalui pendidikan 
formal, dan yang secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. 
Pembelajar akan mudah menguasai bahasa asing, jika pembelajar sering 
menggunakan bahasa asing sebagai media untuk berkomunikasi, seperti yang 
dikutip dari Nelson Brooks (dalam Savignon, 2003: 19) bahwa “language 
behavior is not matter of solving problems but of perfoming habits so well 
learned that they are automatic. Artinya perilaku berbahasa bukanlah soal 
pemecahan masalah tetapi belajar menampilkan kebiasaan baik secara 
otomatis. 
Richard & Schmidt (1983: 62-63) menguraikan “The inclusion of 
sociolinguistic interests within language teaching and the recognition of the 
necessity to  make communicative competence the goal of the second language 
curriculum is a major step both for theory and the practice of language 
teaching”. Teori ini menjelaskan mengenai pembelajaran bahasa asing yang 
mengacu pada kompetensi komunikatif sebagai tujuan pembelajaran bahasa 
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kedua (bahasa asing) merupakan langkah utama, baik dalam teori dan praktik 
pembelajaran. 
Bahasa Jerman  diajarkan di sekolah menengah karena adanya tuntutan 
agar masyarakat Indonesia tidak tertinggal dengan informasi yang berasal dari 
luar negeri, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal 
tersebut sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Lantermann (2003: 
16), Deutsch ist die Muttersprache von über 100 Millionen Menschen. Etwa 
jedes zehnte Buch, das welzeit erscheint, ist in der deutscher Sprache 
geschrieben. Pernyataan tersebut dapat diartikan, bahasa Jerman adalah 
bahasa ibu bagi 100 juta orang, bahkan sekitar setiap satu dari sepuluh buku  
yang dterbitkan di Eropa banyak  ditulis menggunakan bahasa Jerman. 
Mengingat begitu pentingnya bahasa asing, maka perlu diadakannya 
pembelajaran bahasa asing di dunia pendidikan. Saat ini di berbagai sekolah di 
Indonesia sudah menentukan atau mewajibkan diadakannya bahasa asing 
setelah bahasa Inggris. Salah satu bahasa asing yang dipelajari di SMA selain 
bahasa Inggris adalah bahasa Jerman. Dan dalam mempelajari bahasa Jerman, 
seseorang dituntut untuk memahami 4 keterampilan, yaitu Hörverstehen 
„keterampilan menyimak‟, Sprechfertigkeit „keterampilan  berbicara‟, 
Leseverstehen, „keterampilan membaca‟, Schreibfertigkeit „keterampilan 
menulis‟.  
Dari berbagai teori di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa secara 
umum mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, sedangkan bahasa 
asing adalah bahasa yang dipelajari oleh peserta didik (di sekolah) disamping 
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bahasa peserta didik itu sendiri. Dalam mempelajari bahasa asing, perlu 
diperhatikan bahwa penyampaian materi sangat berpengaruh terhadap minat 
peserta didik dalam menyerap apa yang mereka terima di kelas. Oleh karena 
itu penyampaian materi yang menarik akan lebih membuat peserta didik 
tertarik dan kreativitas peserta didik semakin terbuka. 
 
2. Hakikat Keterampilan Membaca  
Membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai 
dalam pembelajaran bahasa Jerman. Rivers (1981: 259) mengatakan “Reading 
is a most important activity in any language class, not only as a source of 
information and pleasurable activity, but also as a means of consolidating and 
extending one’s knowledge of the language.” Kutipan ini berarti bahwa 
membaca adalah kegiatan yang paling penting dalam berbahasa, tidak hanya 
sebagai sumber informasi dan akitivitas menyenangkan, tetapi juga sebagai 
sarana penggabungan dan perluasan pengetahuan seseorang mengenai bahasa. 
Menurut Sugihartati (2010: 29) membaca adalah sebuah perilaku sosial 
sekaligus bagian dari gaya hidup yang melibatkan berbagai relasi sosial, 
psikologi, bahasa, simbolik, ekonomi, politik dan kultural. 
Iskandarwassid (2011: 115) mendefinisikan bahwa membaca 
merupakan sebuah kegiatan fisik dan mental. Melalui membaca informasi dan 
pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat diperoleh, sedangkan 
Westhoff (2001: 51) mengatakan “Lesen ist als eine interaktive 
Wechselwirkung zwischen Signalen aus dem Text und eigenen Kentnissen. 
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Kutipan tersebut mengandung arti bahwa membaca sebagai sebuah daya tukar 
yang interaktif antara tanda-tanda dari dalam teks dan pengetahuan milik 
sendiri. Götz (2009: 532) mendefinisikan pengertian membaca, “Lesen ist 
etwas Geschriebenes ansehen und den Inhalt erfassen”. Maksud dari 
pernyataan tersebut, membaca adalah melihat sesuatu yang telah dituliskan 
atau digambarkan dan memahami isinya. Carrel (1998: 11) mengungkapkan 
bahwa membaca adalah proses bahasa yang menerima ide-ide dan ini adalah 
proses psikolinguistik dimulai dengan gambaran permukaan linguistik yang 
disandingkan oleh penulis dan diakhiri dengan pemaknaan yang dibangun 
pembaca. Dengan demikian ada interaksi yang perlu antara bahasa dan 
gagasan dalam membaca. Penulis menyandingkan gagasan sebagai bahasa dan 
pembaca menguraikan bahasa sebagai gagasan. 
Menurut menurut Dewan Bahasa (dalam Kamus Bahasa Melayu 
Nusantara, 2003: 179) membaca memiliki beberapa arti, yakni: (1) membaca 
adalah memperhatikan isi sesuatu yang tertulis atau tercetak dengan teliti dan 
memahamkan makna kandungannya (dengan melisankan atau hanya dalam 
hati), (2) membaca adalah mengeja atau mengucapkan apa yang tertulis atau 
tercetak secara lisan, (3) membaca adalah menduga, memperhitungkan, atau 
memahami sifat (tujuan, kehendak, dsb) seseorang atau sesuatu secara luaran 
sahaja. 
Smith dan Harris (1972: 5) mengemukakan bahwa proses membaca 
adalah “One system views reading initially activity in which the learner 
responds to the visual symbol with a concept he translates the visual symbol of 
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system into a thought”, yang artinya suatu sistem yang pada pandangan awal 
merupakan aktivitas pembaca untuk merespon simbol secara visual dengan 
menerjemahkan suatu sistem konsep ke dalam pemikiran manusia. Dapat 
dikatakan bahwa membaca merupakan keterampilan berbahasa yang penting 
dalam memahami suatu konsep bacaan yang terdapat pada suatu bacaan. 
Dalam pembelajaran membaca, peserta didik melakukan identifikasi simbol 
dari teks bacaan. Mereka merespon simbol visual tersebut ke dalam 
pemikirannya, sehingga mereka dapat menangkap makna, isi, dan maksud dari 
bacaan tersebut. 
Suyono (2010: 39) menyatakan bahwa membaca merupakan proses 
memahami dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan. 
Memahami isi yang terkandung dalam suatu bacaan merupakan hal penting 
yang harus dilakukan pembaca, agar informasi penting yang terdapat dalam 
bacaan dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
Hardjono (1988: 49) menyatakan bahwa membaca tidak hanya suatu 
aktivitas mentransfer teks-teks tertulis di dalam bahasa lisan atau memahami 
isi teks saja, melainkan suatu aktivitas komunikatif yang membutuhkan 
hubungan timbal balik antara si pembaca dan isi teks, agar isi makna teks 
tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Dengan demikian, 
walaupun kegiatan pasif, namun pendapat beberapa ahli menjelaskan bahwa 
membaca merupakan kegiatan aktif komunikatif diantara pembaca dan penulis 
dalam memahami, menangkap, dan menyampaikan isi atau pesan teks bacaan. 
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Schunk (2009: 416) menyatakan bahwa “Reading involves perception, 
parsing, and vitalization”, yang memiliki arti membaca melibatkan persepsi, 
penguraian dan penggunaan. Dari beberapa definisi membaca dapat 
disimpulkan bahwa membaca merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang (pembaca) agar dapat merespon pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata yang ditulisnya.  
Kegiatan membaca dalam pembelajaran bahasa asing khususnya 
bahasa Jerman, tidak hanya terpusat untuk menerjemahkan arti kata perkata 
saja, namun juga untuk mengetahui isi  yang terkandung dalam bacaan 
tersebut. Nababan (1993: 164) menjelaskan bahwa tujuan membaca adalah 
untuk mengerti atau memahami isi atau pesan yang terkandung dalam suatu 
bacaan seefisien mungkin. 
Nuttal (1982: 3) menuturkan tujuan membaca adalah sebagai berikut. 
“You read because you wanted to get something from the writing facts, ideas, 
enjoyment, even feelings of family community (from letter): whatever it was, 
you wanted to get the message that the writer had expressed” yang artinya 
bahwa seseorang membaca karena ia ingin mendapatkan sesuatu dari tulisan 
tersebut, misalnya fakta-fakta, ide-ide, kesenangan, bahkan ungkapan perasaan 
dalam hubungan kekeluargaan (misalnya dari membaca surat) apapun tentang 
yang dinyatakan untuk mendapatkan pesan dari penulis. Dapat dikatakan 
bahwa tujuan pembelajaran membaca yaitu agar pembaca mengetahui dan 
memahami isi pesan dari sebuah teks. Meskipun membaca merupakan 
kegiatan yang pasif secara fisik, akan tetapi dalam membaca dibutuhkan 
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hubungan timbal balik antara pembaca dengan teks bacaan agar pembaca 
memperoleh apa yang dimaksudkan oleh penulis melalui sebuah teks. 
Nuttal (1982: 21) menjelaskan lebih lanjut mengenai tujuan 
keterampilan membaca bahwa, “aims of a reading programme is to enable 
Students to read without help unfamiliar authentic texts, at appropriate speed, 
silently and with adequated understanding” yang berarti bahwa tujuan dari 
keterampilan membaca adalah memungkinkan peserta didik untuk membaca 
tanpa bantuan teks otentik dengan kecepatan membaca yang tepat secara 
diam-diam dengan pemahaman yang mencukupi. Dalam pembelajaran 
keterampilan membaca, dapat dimungkinkan bahwa tujuan membaca tidak 
hanya mendapatkan informasi isi atau pesan bacaan, namun peserta didik 
dapat dimungkinkan memahami kosa kata dan struktur dari bahasa asing 
tersebut. 
Menurut Dinsel dan Reimann (1998: 10) terdapat tiga strategi dalam 
membaca yaitu (1) globales Lesen yang artinya membaca secara umum. 
Membaca secara umum disini adalah ketika peserta didik membaca sebuah 
teks, mereka hanya diarahkan untuk mencari tema dalam sebuah bacaan, (2) 
detailliertes Lesen yang artinya membaca secara detail. Maksud dari membaca 
secara detail adalah peserta didik diarahkan untuk mencari informasi penting 
dari sebuah bacaan secara mendetail, misalnya membaca resep masakan atau 
petunjuk pemakaian mesin cuci, (3) selektives Lesen artinya membaca secara 
selektif. Maksudnya adalah peserta didik akan diarahkan untuk menentukan 
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informasi tertentu dalam teks bacaan, misalnya jadwal keberangkatan kereta 
api atau jadwal penerbangan. 
Gultom (2012: 34) menyatakan bahwa ada dua jenis membaca, yaitu 
membaca bersuara dan tidak bersuara. (1) Membaca bersuara, meliputi 
membaca nyaring, membaca teknik, membaca indah; (2) Membaca tidak 
bersuara, meliputi membaca teliti, membaca pemahaman, membaca ide, 
membaca kritis, membaca telaah bahasa, membaca skimming (sekilas), 
membaca cepat. 
Kemampuan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan keterampilan membaca pemahaman yang merupakan bagian dari 
telaah isi membaca intensif. Membaca pemahaman merupakan proses 
memahami informasi secara langsung yang ada dalam teks dan memahami 
informasi yang secara tidak langsung disebutkan dalam teks.  
Dari uraian yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan membaca adalah suatu kegiatan dengan proses pemahaman yang 
kompleks yaitu pada tingkat pengolahan kata, kalimat dan teks sehingga 
peserta didik mampu memahami makna, isi atau pesan yang ada dalam bacaan 
teks tersebut.  
 
3. Hakikat Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Secara harfiah kata media merupakan kata 
jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin yang artinya tengah, 
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perantara, atau pengantar. Definisi senada juga diungkapkan dalam Duden 
(1983: 825) “Medium, was eine Verbindung oder Beziehung zwischen 
mehreren Personen oder Gegenständen herstellt oder ermöglicht”. Media 
adalah sesuatu yang menghasilkan atau memungkinkan sebuah hubungan 
antara beberapa orang atau benda. Dalam bahasa Arab media adalah perantara 
pengantar dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2002: 3). 
Media menurut Wilkinson (dalam Muslich, 2009:133) adalah segala 
alat dan bahan selain buku teks, yang dapat dipakai untuk menyampaikan 
informasi dalam suatu situasi belajar mengajar. Media ini dapat digunakan 
untuk mempermudah peserta didik dalam memperdalam materi 
Menurut Harjanto (2005: 247) terdapat ahli yang merumuskan media 
dalam arti sempit dan luas. Media pengajaran dalam arti sempit hanya 
meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran 
yang terencana, sedangkan dalam arti luas media tidak hanya meliputi media 
komunikasi elektronik dalam arti yang kompleks, akan tetapi juga 
mencangkup alat-alat sederhana seperti: slide, fotografi, diagram, bagan 
buatan guru, dan objek-objek nyata serta kunjungan ke luar sekolah. Menurut 
Heinich (1996: 8) : 
“A medium (plural media) is a channel of communication. Derived 
from the Latin word meaning “between”, the term refers to anything 
that carries information between a source and receiver. Examples 
include film, television, diagrams, printed materials, computer, and 
instructors. This are considered instructional media when they carry 
massage with instructional purpose. The purpose of media is to 
facilitate communication.” 
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Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa media merupakan segala 
sesuatu yang dapat membantu atau memfasilitasi sampainya sebuah pesan 
dari pengirim atau penyampai pesan kepada penerima pesan. Termasuk dalam 
media ini adalah film, televisi, diagram, dll. 
Media menurut Kusnawati, (2008: 47) berasal dari bahasa Latin 
medium yang berarti perantara, penghubung atau pengantar dari pemberi 
pesan dan penerima pesan. Media pembelajaran menurut Latuheru (1998 : 14) 
adalah bahan, alat maupun metode atau teknik yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar, dengan maksud agar proses interaksi komunikasi 
edukatif antara guru dan anak didik atau warga belajar dapat berlangsung 
dengan berdaya guna. Sementara itu menurut Sadiman (1993 : 7) media 
pembelajaran adalah objek atau alat-alat yang dapat memberi pengalaman 
konkrit, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan potensi belajar 
peserta didik. 
Kemp & Dayton (1985: 3) mengemukakan media pembelajaran 
sebagai berikut. 
“Instructional media also make use at the power of picture, words, and 
sounds to compel attention, to help a audience understand ideas and 
acquire information to complex for verbal explanation alone, and to 
help overcome the limitation of time, size, and space.” 
 
Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa untuk meningkatkan 
perhatian peserta didik, dapat digunakan media gambar, tulisan dan suara. 
Media juga dapat digunakan untuk menjelaskan informasi yang kompleks 
sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Jelas bahwa pada konteks 
23 
 
 
 
pembelajaran, media pendidikan merupakan alat atau sarana yang digunakan 
sebagai perantara (medium) dalam mencapai tujuan pembelajaran. Alat bantu 
mengajar ini berfungsi membantu efisiensi pencapaian tujuan. Dengan 
demikian dalam menggunakan media pembelajaran guru hendaknya 
menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, suasana pembelajaran di 
kelas, bahkan metode yang digunakan. Apabila hal ini diperhatikan maka 
keberadaan media dapat menunjang tercapainya tujuan kegiatan 
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran berkaitan erat dengan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran 
diharapkan mampu mengubah suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk mengubah 
suasana belajar yang pasif menjadi suasana belajar yang aktif menimbulkan 
minat dan motivasi belajar peserta didik adalah dengan menggunakan media 
komik berbahasa Jerman. 
Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai 
penyalur pesan atau informasi dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang minat belajar peserta didik. Selain itu media juga dapat 
digunakan sebagai alat atau perantara komunikasi antara guru dan peserta 
didik dalam mengefektifkan proses pembelajaran. 
Sebagai alat perantara dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM), 
ketersediaan dan penggunaan media dalam pembelajaran sangat bermanfaat 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Menurut pendapat Heyd (1980: 
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128) “ Medien oder Unterrichsmittel sind alle gegenständlichen Mittel, die 
dem Lehren dazu dienen, etwas darzustellen, zu veranschaulichen, bestimmte 
Lerntund Lernprozesse zu unterstützen oder überhaupt erst zu ermöglichen”. 
Pendapat tersebut berarti bahwa media atau alat pengajaran adalah semua alat 
yang berfungsi membantu pengajar untuk menyampaikan, menerangkan 
sesuatu, untuk mendukung proses pembelajaran dan pengajaran tertentu. 
Dalam proses pembelajaran, media tentunya memiliki peran yang sangat 
penting, selain sebagai alat bantu menyampaikan pesan atau materi pelajaran, 
juga dapat memberikan variasi dalam proses belajar mengajar.  
Secara umum Sadiman (1993: 16) menjelaskan fungsi-fungsi dari 
media pembelajaran sebagai berikut. (1) Memperjelas penyajian pesan agar 
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 
belaka). (2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 
misalnya: (a) objek yang terlalu besar – bisa digantikan dengan realita, 
gambar, film bingkai, film/ model; (b) objek yang kecil – dibantu dengan 
proyektor mikro, film bingkai, film atau gambar; (c) gerak yang terlalu 
lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelapse atau high speed 
photography; (d) kejadian atau peristiwa di masa lalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal; (e) objek 
yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin)  dapat disajikan dengan 
model, diagram, dll; (f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa 
bumi, iklim, dll) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, 
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gambar, dll. (3) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 
Hamalik (1994: 27) juga mengungkapkan bahwa media pendidikan 
juga memiliki manfaat, antara lain adalah untuk mengurangi verbalisme, 
untuk memperbesar perhatian peserta didik, memberikan keragaman yang 
lebih banyak dalam belajar. 
Selain itu media pengajaran juga dapat memenuhi fungsi pengajaran 
bahasa asing seperti yang dikemukakan oleh Erdmenger (1997: 8) sebagai 
berikut ini. 
“Medien können verschiedene didaktische Funktionen erfüllen. Solche 
didaktischen Funktionen sind für den Fremdsprachenunterricht z.B (1) 
Motivation, d.h. Motivierung zur Teilnahme und Mitarbeit im 
Unterricht und zum Lernen, (2) Wissensvermittlung, d.h. Vermittlung 
von Informationen, also Sachwissen oder Verfahrenskenntnissen, (3) 
Anleitung zur Arbeit beispielsweise beim Üben und Lösen von 
Aufgaben, (4) Anreiz zum Sprechen, d.h. zum Besprechen von 
Sachverhalten, Meinungen und Gefühlen, (5) Kontrolle, also 
Feststellung von Ergebnissen des Unterrichts”. 
 
Yang artinya media dapat memenuhi berbagai macam fungsi didaktik. Fungsi 
didaktik tersebut untuk pengajaran bahasa asing seperti: (1) motivasi, yaitu 
motivasi untuk partisipasi dan kolaborasi dalam kelas dan pembelajaran, (2) 
pengetahuan, yaitu penyediaan informasi, pengetahuan keahlian atau proses, 
(3) instruksi untuk bekerja, misalnya berlatih dan memecahkan masalah, (4) 
insentif untuk berbicara, yaitu untuk membahas fakta, pendapat dan perasaan, 
(5) kontrol, sehingga menemukan hasil pengajaran. 
Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 2) manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar peserta didik antara lain: (1) pengajaran akan lebih 
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menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, 
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran, (4) peserta didik dapat lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dll. 
Jenis media dalam pembelajaran dalam Kustandi dan Sutjipto (2011: 
33), yaitu: (1) media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio 
visual, (3) media hasil teknologi berbasis komputer, (4) media hasil gabungan 
teknologi dan komputer. Seels & Glasgow (1990: 181) mengelompokkan 
media ke dalam dua kategori luas, yaitu: (1) media tradisional: visual yang 
diproyeksikan; OHP, slides, filmstrip; visual yang tak diproyeksikan: gambar, 
poster, foto, chart, grafik, diagram; audio: rekaman piringan, pita kaset; 
Penyajian multimedia: slide plus suara, multi image; visual dinamis yang 
diproyeksikan: film, TV, video; cetak: buku teks, modul, teks terprogram, 
workbook, majalah ilmiah; permainan: teka-teki, simulasi, boardgame; 
realita: model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka); (2) media 
teknologi mutakhir: berbasis telekomunikasi: telekonferensi, kuliah jarak 
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jauh; berbasis microprosesor: CAI, komputer game, program interaktif, 
hypermedia, CD. 
Langkah-langkah memilih dan mengembangkan media pembelajaran 
menurut Izzan (2010: 145) adalah sebagai berikut. (1) Mengkaji karakteristik 
materi pelajaran (media harus disesuaikan dengan karakteristik bahan). (2) 
Mengkaji berbagai media yang telah ada. (3) Memilih dan menentukan media 
pembelajaran. (4) Jika belum ada, membuat atau menciptakan media. (5) 
Menggunakan media. (6) Mengevaluasi media yang telah digunakan. 
Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
manfaat media pembelajaran adalah dapat membuat proses belajar mengajar 
menjadi lebih menyenangkan dan lebih lebih terarah. Selain itu dengan 
menggunakan media saat pembelajaran dapat memicu keaktifan peserta didik 
di kelas dan peserta didik dapat memahami materi dengan mudah.  
 
4. Hakekat Media Komik 
Buku cerita bergambar atau komik dapat didefinisikan sebagai suatu 
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita, 
dalam urutan yang erat yang dihubungkan dengan gambar dan dirancang 
untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. (Sudjana, 2002: 65-68) 
Menurut (Muslich, 2009: 140) Komik adalah suatu bentuk seni yang 
menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa 
sehingga membentuk jalinan cerita. Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan 
(Dagun, 2006: 513) komik merupakan cerita bergambar seperti dalam 
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majalah, surat kabar atau berbentuk buku yang umumnya mudah dicerna dan 
lucu. Sudjana dan Rivai (2002: 64) berpendapat bahwa komik merupakan 
salah satu bentuk kartun yang berupa cerita bergambar yang berurutan.  
Pada buku Comics and Sequential Art, Eisner (dalam McCloud, 
2001:7) didefinisikan eknis dan struktur komik sebagai sequential art, 
"susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatu atau 
mendramatisasi suatu ide". Mitchell (2003: 87) mengatakan picture 
storybooks are books in which the picture and text are tightly intertwined. 
Neither the pictures nor the words are self-sufficient; they need each other to 
tell the story. Yang artinya bahwa buku cerita bergambar adalah buku yang 
memuat pesan melalui ilustrasi yang berupa gambar dan tulisan. Gambar dan 
tulisan tersebut merupakan kesatuan. 
Pendapat lain mengenai buku cerita bergambar atau komik 
dikemukakan oleh Sutherland dan Arbuthnot sebagai berikut. 
 “…….a picture storybooks as one having a structured , if minimal 
plot that “realy tell story”. Sutherland and Arbuthnot (1984) note 
that the illustrations in picture storybooks are just as important as 
text. According to Sutherland and Arbuthnot (1991), picture 
storybooks share the following characteristic: (1) They are brief 
and straightforward, (2) They contain a limited number of 
concepts, (3) They contain concepts that children and comprehend, 
(4) They are written in a style that is direct and simple, (5) They 
include illustrations that complement the next” (Owen & Nowel, 
2001: 33) 
 
Pendapat Sutherland di atas memiliki arti bahwa buku cerita bergambar 
memiliki alur yang benar-benar bercerita, ilustrasi dalam buku cerita 
bergambar memiliki peranan yang sama penting dengan teks dalam buku 
cerita bergambar. Beberapa karakteristik buku cerita bergambar menurut 
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Sutherland antara lain adalah: (1) buku cerita bergambar bersifat ringkas dan 
langsung; (2) buku cerita bergambar berisi konsep-konsep yang berseri; (3) 
konsep yang ditulis dapat difahami oleh anak-anak; (4) gaya penulisannya 
sederhana; (5) terdapat ilustrasi yang melengkapi teks. 
Pengertian komik menurut  Ranang dkk (2010: 7) adalah cerita 
bergambar dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku, yang pada 
umumnya mudah dicerna dan lucu. Menurut Kusrianto (2007: 164) komik bisa 
digunakan sebagai media penyampaian pesan yang efektif walaupun selalu 
ada biasnya. Penggunaan gambar memungkinkan pesan yang akan 
disampaikan menjadi lebih jelas diterima karena bahasa gambar menjadi lebih 
mudah dimengerti dibandingkan bahasa tulis atau lisan.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa buku 
cerita bergambar atau komik adalah sebuah buku yang ditulis dengan gaya 
bahasa ringan, cenderung dengan gaya obrolan, dilengkapi dengan gambar 
yang merupakan kesatuan dari cerita untuk menyampaikan fakta atau gagasan 
tertentu. Cerita dalam komik juga seringkali berkenaan dengan 
pribadi/pengalaman pribadi sehingga pembaca mudah mengidentifikasikan 
dirinya melalui perwatakan tokoh-tokoh utama yang dihadirkan dalam buku 
cerita bergambar atau komik. 
Biasanya, komik dicetak di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. 
Komik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, 
dimuat dalam majalah, hingga berbentuk buku tersendiri. Kemampuan komik 
untuk bercerita telah membuatnya menjadi salah satu media yang unik. 
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Para ahli masih belum sependapat mengenai definisi komik. Sebagian 
diantaranya berpendapat bahwa bentuk cetaknya perlu ditekankan, yang lain 
lebih mementingkan kesinambungan image dan teks, dan sebagian lain lebih 
menekankan sifat kesinambungannya (sequential). 
Berdasarkan jenisnya Ranang menuturkan (2010: 8) komik dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu comic strips dan comic books. Comic trips 
merupakan komik bersambung yang dimuat pada surat kabar atau majalah, 
sedangkan comics books merupakan kumpulan cerita bergambar yang terdiri 
dari satu atau lebih judul dan tema cerita, atau disebut buku komik. 
Pada masa permulaan perkembangan komik, komik umumnya 
bertemakan cinta, ketenangan serta keuntungan. Shutherland (dalam Indratno, 
2003: 25) menjelaskan bahwa saat ini komik berkembang sangat variatif, 
menjadi: (1) puisi (poetry) adalah kumpulan sajak atau persajakan, (2) cerita 
rakyat (folktales) adalah cerita yang berisi tentang asal-usul, dongeng pada 
suatu masyarakat atau daerah atau bangsa tertentu, (3) cerita binatang (fables) 
adalah dongeng yang berisi tentang kehidupan dunia binatang, (4) mitos 
(myths) adalah cerita tentang kebiasaan-kebiasaan pada masyarakat yang 
berhubungan dengan hal-hal yang tidak masuk akal, (5) kepahlawanan (epics) 
adalah cerita tentang tokoh yang berbuat kebaikan, membela yang lemah dan 
sebagainya di masa lampau atau di jaman sekarang, (6) fantasi modern 
(modern fantasy) adalah cerita yang berisi tentang kehidupan modern di masa 
depan dan cenderung dibuat-buat dalam hal teknologinya, (7) fiksi modern 
(modern ficion) adalah cerita tentang kehidupan biasa di jaman sekarang 
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namun bukan cerita sebenarnya, (8) fiksi sejarah (historical fiction) adalah 
cerita yang bersetting sejarah namun muatan cerita sebagian besar dibuat-buat 
atau bukan kisah sejarah yang sebenarnya, (9) biografi (biography) adalah 
cerita tentang tokoh-tokoh yang mempunyai jasa atau pengaruh dalam sejarah 
maupun saat ini, (10) buku-buku informasi (information books) adalah buku-
buku yang berisi tentang pengetahuan umum, keterampilan dan lain-lain. 
Komik sendiri pada awalnya berupa gambar seri yang biasanya lucu, 
akan tetapi kemudian berkembang mencangkup semua cerita bergambar. 
Pertama kali komik digunakan sebagai pengobar dari peristiwa perang surat 
kabar antara William Randolph dengan Joseph Pulitzer  pada pertengahan 
tahun 1890-an. Buku-buku komik menjadi terkenal pada pertengahan tahun 
1930-an. Penelitian menunjukkan bahwa buku-buku komik dibaca oleh anak-
anak ditingkat menengah dan hampir setengahnya dari peserta didik SMA, dan 
dibaca oleh kira-kira 1/3 dari penduduk Amerika, antara umur 18 dan 30 
tahun. Penyelidikan ini membuktikan bahwa komik telah memberi pengaruh 
yang besar dalam kehidupan para remaja dan para orang tua. (Sudjana, 2002: 
68) 
Komik merupakan bagian dari buku bergambar (picture books) yang 
menurut Rothlein dan Meinbach (1991: 87-90) dapat dikelompokkan menjadi 
(1) buku abjad (alphabet book), (2) buku mainan (toys book), (3) buku konsep 
(concept book), (4) buku bergambar tanpa kata (wordless picture book), (5) 
buku cerita bergambar (picture storybooks). 
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Komik memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Ke dua elemen 
ini merupakan elemen penting pada cerita. Buku cerita bergambar atau komik 
seringkali memuat berbagai tema yang didasarkan pada pengalaman 
kehidupan sehari-hari. Karakter dalam komik ini dapat berupa manusia 
ataupun binatang. Kualitas manusia, karakter, dan kebutuhan, ditampilkan 
dalam komik, sehingga anak-anak dapat memahami dan menghubungkan 
dengan pengalaman pribadinya. 
Komik sebagai media terutama untuk pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
memiliki beberapa kelebihan. Beberapa kelebihan komik sebagai media 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman untuk peserta didik kelas 
XI antara lain: (1) melalui cerita dapat memberikan contoh tentang sikap dan 
perilaku tertentu; (2) mengkonkretkan hal-hal yang bersifat abstrak dan sulit 
untuk dipahami oleh peserta didik; dan (3) anak-anak pada umumnya 
menyukai gambar. 
Selain itu, komik menjadi pilihan karena adanya kecenderungan bahwa 
anak-anak bahkan orang dewasa sekalipun menyenangi bacaan yang 
menghibur. Secara umum, orang membaca untuk dua alasan yakni untuk 
mendapatkan informasi dan untuk hiburan. Ditegaskan oleh Rothlein & 
Meinbach (1991: 160) bahwa: “Research indicates that children and adults 
read for two mayor reasons: (1) to gather information; and (2) for 
enjoyment”. Rothlein & Meinbach (1991: 91) menyatakan komik juga dapat 
menimbulkan imajinasi dan mempersiapkan stimulus berpikir kreatif. Komik 
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juga dapat memberikan apresiasi bahasa dan mengembangkan komunikasi 
lisan, mengembangkan proses berpikir kognitif, ungkapan perasaan, dan 
meningkatkan kepekaan seni. Menurut Davis (1997: 1) komik begitu menarik 
sebagai suatu alat pendidikan disebabkan karena: (a) built in desire to learn 
through comics; (b) easy accessibility in daily newspaper and bookstand ; (c) 
the novel and ingenious way in which this authentic medium depicts real-life 
language and very facet of people and society”; and (d) the variety of visual 
and linguistic element and codes tahet appeal to student wich different 
learning style. 
Pernyataan berarti bahwa komik dapat (1) mendorong semangat 
belajar; (2) mudah didapatkan di koran dan toko buku; (3) berisi cerita tentang 
kehidupan sehari-hari; dan (4) memberikan gaya belajar yang bervariasi. 
Menurut Rumampuk (1988: 31) media komik memiliki sifat sederhana, jelas, 
mudah dimengerti dan mempunyai fungsi informatif dan edukatif. Gambar 
komik yang sederhana dan jelas mempermudah peserta didik dalam 
memahami pesan yang disampaikan secara visual. Bahasa yang digunakan 
dalam komik merupakan bahasa yang ringkas dan mudah dimengerti, 
sehingga peserta didik mudah memahami materi yang disampaikan melalui 
teks pada komik. Penyampaian materi pelajaran melalui teks-teks pada komik 
merupakan fungsi informatif dan edukatif yang dimiliki komik. Rinanto 
(1982: 43) menuturkan bahwa pembelajaran menggunakan media komik 
menjadikan peserta didik aktif dan pembelajaran tidak hanya dihafal tetapi 
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juga dipahami, sehingga komik menimbulkan kesan paling dalam bagi anak 
didik dalam menerima setiap mata pelajaran.  
Hurlock (1978: 338) mengemukakan bahwa anak-anak usia sekolah 
menyukai komik karena beberapa hal diantaranya: (1) melalui identifikasi 
dengan karakter di dalam komik, anak memperoleh kesempatan yang baik 
untuk mendapatkan wawasan mengenal masalah pribadi dan sosial. Hal ini 
akan membantu memecahkan masalah yang diadapi anak-anak; (2) komik 
menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu tentang masalah supranatural; (3) 
komik memberi anak pelarian sementara hiruk pikuk hidup sehari-hari; (4) 
komik mudah dibaca, bahkan anak yang kurang mampu membaca dapat 
memahami arti dari gambar yang ada dalam komik; (5) karena komik tidak 
mahal dan juga ditayangkan di televisi sehingga semua anak mengenalnya; (6) 
karena banyak komik yang menggairahkan, misterius, dan lucu, komik 
mendorong anak untuk membaca yang tidak banyak diberikan buku lain; (7) 
bila berbentuk serial, komik memberi sesuatu yang diharapkan; (8) dalam 
komik, tokoh sering melakukan atau mengatakan hal-hal yang tidak berani 
mereka lakukan sendiri, walaupun mereka ingin melakukannya, ini 
memberikan kegembiraan; (9) tokoh dalam komik sering kuat, berani dan 
berwajah tampan, jadi memberikan tokoh pahlawan bagi anak untuk 
mengidentifikasikannya; dan (10) gambar dalam komik berwarna-warni dan 
cukup sederhana untuk dimengerti oleh anak-anak. 
Keistimewaan lain dari penggunaan cerita bergambar atau komik 
adalah bahwa kisah menjadi bagian dari fantasi anak-anak yang secara tidak 
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langsung akan terbawa dalam ingatannya. Selain itu dikatakan pula oleh M 
Ihsan (2006: 2) bahwa komik merupakan media penyimpanan ide, gagasan 
dan bahkan kebebasan berpikir. Isi pesan dari komik itu yang menjadi kunci. 
Di Jepang, komik sudah bukan benda asing yang digunakan sebagai media 
pembelajaran, bahkan beberapa buku sekolah di Jepang menggunakan media 
komik.  
Berdasarkan uraian tentang kelebihan dan alasan anak menyukai buku 
cerita bergambar maka penggunaan buku cerita bergambar (komik) dalam 
kegiatan pembelajaran didasarkan pada alasan-alasan antara lain sebagai 
berikut: (1) komik membekali anak dengan kemampuan membaca yang 
terbatas melalui pengalaman membaca yang menyenangkan; (2) komik dapat 
digunakan untuk memotvasi anak mengembangkan keterampilan 
membacanya; (3) anak diperkenalkan dengan kosa kata yang luas; (4) anak 
mungkin mengidentifikasikan dirinya dengan tokoh buku komik yang 
memiliki sifat yang dikaguminya. 
Namun, selain memiliki kelebihan, komik juga memiliki kekurangan. 
Komik yang merupakan bagian dari printed materials menurut Heinich (1996: 
107-108) memiliki kekurangan antara lain sebagai berikut. 
a. Reading level. The major Limitation of printed materials is that they 
are written at a certain reading level. 
b. One-way presentation. Since most printed materials are not 
interactive, they tend to be used in passive way, often without 
comprehension. 
c. Curriculum determination. Some time text book dictate the 
curriculum rather than used to support the curriculum. 
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Merujuk pada pendapat Heinich di atas, dapat diketahui bahwa 
kekurangan buku cerita bergambar atau komik sebagai media pembelajaran 
antara lain: mengenai kemampuan membaca peserta didik, media komik 
cenderung menggunakan metode satu arah, dan komik tidak dapat digunakan 
untuk semua kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum. 
Mengenai kekurangan komik, selain yang telah dikemukakan oleh 
Heinich di atas terdapat juga keterbatasan-keterbatasan lain misalnya: (1) 
konsentrasi peserta didik terpecah, antara keinginan memperhatikan gambar 
dan menyimak isi pesan yang disampaikan; (2) peserta didik mungkin hanya 
menebak jalannya cerita tanpa membaca teks yang ada dalam komik atau 
cerita bergambar; (3) kebanyakan buku komik tidak menyediakan ruang 
dialog untuk mengeksplorasi pendapat peserta didik terhadap potongan cerita; 
dan (4) penggunaan komik yang tidak diimbangi dengan metode yang tepat 
akan tetap mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Penggunaan media komik dalam pembelajaran selain mendapat 
dukungan dari beberapa kelompok, menurut Hurlock (1978: 339) juga 
mendapat tentangan. Kelompok yang menentang penggunaan media komik  
mengemukakan alasan antara lain: (1) komik mengalihkan perhatian anak 
dari bacaan lain yang lebih berguna; (2) karena gambar menerangkan cerita 
maka anak yang kurang mampu membaca tidak berusaha membaca teks; (3) 
cerita yang berkaitan dengan seks, kekerasan, dan ketakutan terlalu 
merangsang dan menakutkan anak; (4) komik menghambat anak melakukan 
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permainan lain; (5) komik menimbulkan stereotype terhadap orang-orang dan 
ini mendorong timbulnya prasangka. 
Untuk menjembatani kekurangan-kekurangan tersebut, penggunaan 
komik dalam pembelajaran perlu didukung oleh peran guru dalam mendesain 
pembelajaran dan memilih metode belajar yang tepat. Metode belajar yang 
dipilih guru adalah metode yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Komik atau buku cerita bergambar sebagai media apabila hendak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran perlu memperhatikan pertimbangan-
pertimbangan yang rasional antara lain: 
1. Apakah keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang ada jika komik 
digunakan sebagai media pembelajaran? 
2. Bagaimana keterkaitannya dengan komponen instruksional yang lain? 
3. Karakteristik peserta belajar bagaimanakah yang cocok menggunakan 
komik sebagai media pembelajaran? (Prasetyo, 2000:71) 
Merujuk pada pendapat Prasetyo di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
tidak semua komik efektif digunakan dalam pembelajaran dan tidak semua 
kompetensi dasar khususnya kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo, pembelajarannya 
dapat dilakukan dengan menggunakan media komik. Penggunaan media 
komik berbahasa Jerman dalam pembelajarannya juga harus 
mempertimbangkan aspek perkembangan peserta didik. 
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Penggunaan Rothlein & Meinbach (1991:160) dalam pembelajaran 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
harus disesuaikan dengan topik-topik tertentu. Savage dan Armstrong (1996: 
317) menyatakan “……as with many topics in social studies, childrens 
literature can be useful stimulus for dealing with law-related topics”. Ini 
menunjukkan bahwa untuk topik-topik tertentu dalam pembelajaran bahasa 
Jerman bisa digunakan, misalnya untuk topik yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Sudjana (2002: 68) penggunaan buku cerita bergambar 
dalam proses pembelajaran mempunyai peranan pokok dalam menciptakan 
minat para peserta didik. Namun demikian, penggunaan komik dalam 
kegiatan pembelajaran sebaiknya dipadu dengan metode mengajar, sehingga 
komik akan dapat menjadi alat pengajaran yang efektif. 
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
komik yang efektif digunakan untuk pembelajaran bahasa Jerman SMA 
Negeri 2 Wates Kulon Progo adalah komik yang memenuhi beberapa kriteria 
antara lain: (1) cerita yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar mata 
pelajaran bahasa Jerman untuk peserta didik kelas XI; (2) bahasa yang 
digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik; (3) 
karakteristik gambar dan pewarnaan sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik; dan (4) gambar memiliki kesatuan dengan cerita.  
Apabila dikaitkan dengan konteks pembelajaran, ide cerita dari komik 
berbahasa Jerman adalah fakta atau gagasan yang termuat dalam kompetensi 
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yang ingin dicapai melalui pelajaran bahasa Jerman peserta didik kelas XI di 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo. Agar memenuhi standar komik, maka di 
dalam komik tersebut dihadirkan tokoh-tokoh yang memiliki karakter tertentu 
yang terlibat dalam alur cerita. 
 
5. Kriteria Penilaian Keterampilan Membaca  
Akhadiah (1988: 5-11) mengungkapkan tes merupakan sejenis alat 
ukur untuk memperoleh gambaran kuantitatif tentang perilaku seseorang. 
Berdasarkan suatu tes guru mendapatkan informasi tentang hasil belajar. Alat 
ukur atau evaluasi yang khusus dalam pelajaran bahasa yaitu (1) tes 
kemampuan bahasa (Language Proficienly Test). Tes pada dasarnya mengukur 
kemampuan yang telah dipelajari tetapi secara langsung dihubungkan dengan 
persyaratan untuk memasuki suatu program tertentu, (2) tes diskrit dan tes 
global (padu). Tes ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
penguasaan peserta didik atas unsur tertentu dalam bahasa kedua, misalnya tes 
kosakata, intonasi, struktur atau pola kalimat dan ejaan demikian juga tes 
pilihan ganda.  
Menurut Arikunto (2009: 3) penilaian pendidikan adalah kegiatan 
menilai yang terjadi dalam kegiatan pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa 
penilaian merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, mengolah dan menafsirkan informasi data yang didapat dari 
peserta didik, agar guru dapat mengetahui tingkat pemahaman dan pencapaian 
hasil belajar peserta didik. 
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Cronbach (dalam Nurgiyantoro, 2010: 7) mengemukakan bahwa 
penilaian adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang 
dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program 
pendidikan. Nurgiyantoro (2010: 15) menuturkan bahwa tujuan penilaian 
adalah (1) untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukaan, (2) untuk mengetahui objektivitas pengamatan kita terhadap 
perilaku hasil belajar peserta didik, (3) untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk menentukan 
layak atau tidaknya seorang peserta didik dinaikkan ke tingkat di atasnya atau 
dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, (5) untuk 
memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. 
Lebih lanjut Nurgiyantoro (2009: 246) menyebutkan bahwa membaca 
merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui 
sarana tulisan. Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa yang 
bersifat reseptif kedua setelah menyimak. Jika dalam kegiatan menyimak 
diperlukan pengetahuan tentang sistem bunyi bahasa yang bersangkutan, 
dalam kegiatan membaca diperlukan pengetahuan tentang sistem penulisan, 
khususnya yang menyangkut huruf dan ejaan. Dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan suatu proses memahami sebuah bacaan menjadi ide-ide 
atau gagasan baru. Dalam proses tersebut terjadi sebuah komunikasi antara 
pembaca dan penulis akan semakin baik jika pembaca memahami dan 
menemukan ide-ide atau makna dari apa yang telah dibaca. Membaca tidak 
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hanya melibatkan penglihatan dan gerak mata, tetapi juga melibatkan ingatan, 
pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami. Jadi pembaca dapat 
menentukan maksud dari bacaan yang dibacanya. Vallete (1977: 166-167) 
menjelaskan proses membaca terdiri atas: 
(1) Persepsi visual, yakni peserta didik mampu mengenali 
alphabet bahasa asing tertentu saat mulai belajar membaca bahasa 
asing; (2) Peserta didik tidak lagi asing dengan sistem penulisan 
dengan bahasa asing tersebut. Dalam tahap ini peserta didik harus 
mampu memperoleh pemahaman yang baik tentang suatu bacaan. 
Cara agar peserta didik mampu memperoleh pemahaman saat 
membaca teks yang tampak asing adalah peserta didik harus dapat 
mengenali kata-kata dan struktur kata di dalam teks suatu konteks; 
(3) Setelah melewati dua tahap tersebut, maka peserta didik siap 
memasuki tahap membaca lanjutan, yakni dimana terjadinya 
proses panjang di dalam pikiran yang terdiri atas penyatuan 
tahapan-tahapan awal, mengaitkan fakta-fakta yang terdapat di 
dalam teks antara yang satu dengan yang lainnya dan mencari ide 
pokok ari tiap-tiap bagian teks. Sedangkan jenis tes yang 
digunakan untuk mengukur berbagai aspek keterampilan 
membaca antara lain : (1) Tes kosakata, salah satu tes yang 
termasuk dalam tes kosakata adalah tes gambar; (2) Tes kosakata 
di luar konteks, tes ini adalah tes di luar teks atau lebih tepat lagi 
tes yang tidak berhubungan dengan bacaan; (3) Tes gramatik, 
dalam hal ini tes gramatik berhubungan dengan soal-soal 
gramatik; (4) Tes membaca pemahaman, meliputi beberapa aspek 
yaitu mengenal kata, mengerti sintaksis dan komunikasi. 
 
Djiwandono (2008: 116) menggolongkan kemampuan memahami 
bacaan berdasarkan tingkatannya, yaitu (1) kemampuan tingkat dasar, 
kemampuan yang menekankan pada pemahaman dasar saja dengan ciri 
mampu menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam wacana; 
(2) kemampuan tingkat menengah, kemampuan ini memiliki ciri peserta didik 
mampu menjawab pertanyaan dalam wacana dengan menggunakan kata-kata 
berbeda; (3) kemampuan tingkat lanjut, dengan kemampuan ini peserta didik 
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memahami ungkapan yang bernuansa sastra serta memahami maksud dan 
pesan penulis. 
Vallete (1977: 167) mengatakan jenis tes yang digunakan untuk 
mengukur berbagai aspek keterampilan membaca antara lain: (1) tes kosakata, 
salah satu tes yang termasuk dalam tes kosakata adalah tes gambar; (2) tes 
kosakata di luar konteks, tes ini adalah tes di luar teks atau lebih tepat lagi tes 
yang tidak berhubungan dengan bacaan; (3) tes gramatik, dalam hal ini tes 
gramatik berhubungan dengan soal-soal gramatik; (4) tes membaca 
pemahaman, meliputi beberapa aspek yaitu mengenal kata, mengerti sintaksis 
dan komunikasi. 
Kemudian Bolton (1996: 16-26) memaparkan kriteria tes kemampuan 
membaca, yaitu: (1) peserta didik memahami isi teks secara global 
(Globalverständnis), (2) peserta didik memahami isi teks secara detail 
(Detailverständnis), dan (3) peserta didik memahami isi teks secara selektif 
(Selektiveverständnis). Adapun bentuk-bentuk tesnya antara lain: (1) offene 
Fragen, soal-soal yang ada dalam teks dijawab oleh peserta didik secara bebas 
tertulis berdasarkan teks yang dibaca, (2) multiple choiceaufgaben, dalam soal 
ini peserta didik harus memilih jawaban yang benar diantara beberapa 
jawaban yang tersedia, 3) alternativantwortaufgaben, bentuk soal dirumuskan 
dalam pernyataan inti teks baik benar/salah, 4) zuordnungsaufgaben, dalam 
soal ini peserta didik harus mencocokkan dan menjodohkan bagian-bagian 
yang sesuai satu sama lain. 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan membaca merupakan sebuah proses mengumpulkan informasi, 
menganalisis, mengolah dan menafsirkan dari data evaluasi membaca 
pemahaman peserta didik terhadap suatu bacaan atau wacana. Namun dalam 
penelitian ini tes bahasa yang akan digunakan adalah tes membaca yang 
dipaparkan oleh Bolton yang meliputi memahami teks secara global, detail, 
dan rinci dengan bentuk-bentuk tes berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks, multiple choice, benar salah, dimana bentuk-bentuk tes 
tersebut termasuk tes objektif yang kemudian disesuaikan dengan kurikulum 
pembelajaran bahasa Jerman. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang penggunaan media komik dalam pembelajaran di 
SMA telah dilakukan oleh Yeni Puspita Sari mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Jerman angkatan 2004 dengan skripsinya yang berjudul “Perbedaan Prestasi 
Peserta didik SMA N 11 Purworejo dalam Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Bahasa Jerman yang Diajar dengan menggunakan Media Komik 
dan Media Konvensional”. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode Quasi-Eksperiment dengan desain penelitian Control 
Group Pre-test Post-test Design.  
Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media komik, sedangkan variabel 
terikatnya yaitu keteranpilan berbicara. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
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seluruh peserta didik kelas XI SMA N 11 Purworejo yang berjumlah 121 
peserta didik. Kemudian untuk menentukan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol peneliti menggunakan teknik “Simple Random Sampling”. Dan dari 
teknik Simple Random Sampling, diperoleh hasil kelas XI IPS 2 untuk kelas 
eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 45 peserta didik dan kelas 
XI IPS 1 untuk kelas kontrol dengan jumlah peserta didik sebanyak 44 peserta 
didik, sehingga jumlah peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah sebanyak 89 peserta didik. 
Instrumen penelitian dari penelitian ini adalah tes keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. Uji Reliabilitas instrumen menggunakan dua uji 
reliabilitas yaitu uji reliabilitas instrumen dan uji reliabilitas antar rater. Uji 
reliabilitas instrument dianalisis dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach. 
Hasil dari koefesien reliabilitas yaitu 0,812. Uji reliabilitas antar rater 
menggunakan rumus Spearman-Brown, dan hasilnya menunjukan angka 
sebesar 0,707. Data dianalisis dengan menggunakan uji-T. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rerata kelompok eksperimen 
8,4512 lebih besar daripada rerata kelompok kontrol sebesar 7,4219. (2) nilai 
thitung 2,671 lebih besar daripada ttabel 1,994 dengan taraf signifikansi 0,05 dan 
db 71. 
Dari keterangan yang telah disebutkan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi yang signifikan antara peserta didik SMA 
N 11 Purworejo dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 
yang diajar dengan menggunakan media komik dan media konvensional. Oleh 
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sebab itu, pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan 
menggunakan media komik di kelas XI SMA N 11 Purworejo efektif.  
Dari keterangan yang telah disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa 
penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan di SMA 
Negeri 2 Wates Kulon Progo. Judul dari penelitian yang peneliti lakukan 
adalah “Keefektifan Penggunaan Media Komik Berbahasa Jerman pada 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo”. Media yang digunakan oleh Yeni sama dengan media 
yang akan peneliti gunakan ketika penelitian, media tersebut yaitu media 
komik. Media komik berbahasa Jerman ini peneliti buat sendiri dengan 
menyesuaikan materi pada silabus. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel terikatnya. Variabel terikat milik Yeni yaitu keterampilan berbicara, 
sedangkan variabel terikat pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu 
keterampilan membaca. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan Signifikan Penguasaan Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang Diajar dengan 
Media Komik Berbahasa Jerman dan yang Menggunakan Media 
Konvensional 
 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo merupakan salah satu SMA 
Negeri di Yogyakarta yang menggunakan bahasa Jerman sebagai pelajaran 
bahasa asing (mulok/muatan lokal) di sekolah. Untuk tahun ini bahasa 
Jerman di SMA 2 Wates Kulon Progo hanya diperuntukan kelas XI dan 
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kelas XII, namun untuk kelas XII hanya mendapatkan satu semester 
pelajaran bahasa Jerman.  
Dalam mempelajari bahasa Jerman, peserta didik dituntut untuk 
menguasai 4 keterampilan, diantaranya yaitu Hörverstehen „keterampilan 
menyimak‟, Sprechfertigkeit „keterampilan  berbicara‟, Leseverstehen 
„keterampilan membaca‟, Schreibfertigkeit „keterampilan menulis‟. 
Leseverstehen „keterampilan membaca‟ merupakan salah satu 
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik. Dalam keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik tidak hanya dituntut dalam 
mengartikan bacaan saja, namun peserta didik juga dituntut agar dapat 
memahami teks, memahami gramatik dalam teks, dan juga mengerti 
kosakata yang terdapat dalam teks.  
Saat peneliti mengobservasi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo, ditemukan bahwa kebanyakan peserta didik masih 
banyak mengalami kendala ketika mereka membaca teks atau bacaan 
dalam bahasa Jerman. Hal ini terjadi karena kosakata yang masih minim 
dan bacaan yang terlampau banyak sehingga membuat mereka enggan 
membaca dan merasa bosan, sehingga untuk pemahaman bacaan bahasa 
Jerman masih agak minim. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami para peserta didik 
tersebut, peneliti berusaha untuk mencari solusi agar para peserta didik 
tidak merasa bosan dan bahkan dapat dengan mudah untuk memahami 
bacaan atau teks yang diberikan oleh pendidik. Salah satu alternativ yang 
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dapat mengatasi permasalahan peserta didik tersebut adalah dengan media. 
Dan media yang peneliti uji adalah media komik berbahasa Jerman, karena 
berdasarkan survey di lapangan, komik sangat digemari oleh banyak 
kalangan, dimulai dari anak kecil hingga orang dewasa bahkan orang 
tuapun amat menyukainya. Oleh karena itu, peneliti beranggapan bahwa 
dengan media ini pembelajaran bahasa Jerman di sekolah SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo akan lebih mudah dipelajari terutama untuk 
keterampilan membaca, dan akan terjadi perbedaan yang signifikan antara 
kelas yang diajar dengan media komik berbahasa Jerman dan yang 
menggunakan media konvensional. 
Pemilihan media pembelajaran yang modern dan menarik dalam 
proses belajar mengajar dapat mendukung keberhasilan pendidik dalam 
mengajarkan keterampilan membaca, mengingat perkembangan teknologi 
pendidikan yang pesat. Media pembelajaran yang tepat, modern dan 
menarik juga dapat meningkatkan keefektifan peserta didik. Sementara itu, 
media konvensional cenderung membuat peserta didik bosan. Selain itu 
media konvensional belum tentu cocok diterapkan untuk menyampaikan 
materi seperti yang dikehendaki oleh pengajar. 
 
2. Keefektifan Penggunaan Media Komik Berbahasa Jerman dalam 
Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik 
Kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
 
Pembelajaran yang menarik, kondusif dan menyenangkan tentu 
akan berdampak pada keefektifan peserta didik di kelas dan hasil prestasi 
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peserta didik. Media dalam pembelajaran merupakan salah satu alat atau 
bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau pembelajaran.  
Dengan menggunakan media saat pembelajaran berlangsung, 
dirasa akan lebih efektif dan lebih menyenangkan. Ketika pembelajaran 
terasa menyenangkan bagi para peserta didik, maka mereka akan lebih 
mudah memahami materi, sekalipun materi yang teramat sulit. Selain itu 
media juga dapat digunakan sebagai alat atau perantara komunikasi antara 
guru dan peserta didik dalam mengefektifkan proses pembelajaran. 
Salah satu media yang menunjang meningkatkan kemampuan 
membaca bahasa Jerman adalah media komik berbahasa Jerman. 
Penggunaan media komik berbahasa Jerman sangat efektif untuk 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman perserta didik, 
karena dengan menggunakan komik berbahasa Jerman, peserta didik akan 
lebih tertarik untuk membaca suatu teks. Selain itu, dalam media komik 
tersebut terdapat gambar-gambar berwarna yang menunjukan alur cerita 
dari sebuah teks berbahasa Jerman, sehingga peserta didik akan dapat 
memahami alur dari bacaan tersebut dengan mudah. Dari penjelasan 
tersebut dapat diasumsikan bahwa penggunaan media komik berbahasa 
Jerman ini lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan media 
konvensional.  
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo antara yang diajar dengan media komik berbahasa 
Jerman dan yang menggunakan media konvensional. 
2. Penggunaan media komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo lebih efektif daripada yang menggunakan media 
konvensional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelian ini termasuk penelitian yang bersifat eksperimen, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
sebab akibat antar subjek penelitian atau dalam hal ini adalah kelompok 
eksperimen dan kelompok pembanding. Kelompok eksperimen adalah 
kelompok yang menerima perlakuan (treatment), sedangkan kelompok 
pembanding adalah kelompok yang tidak menerima perlakuan. 
Desain penelitian ini menggunakan quasi eksperimen atau 
eksperimen semu. Disebut dengan quasi eksperimen karena penelitian ini  
tidak memenuhi seluruh persyaratan yang ditetapkan dalam penelitian 
murni (Sugiyono, 2009: 77). Desain penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel dengan 
menggunakan desain Pre-Post Test Control Group. 
Arikunto (2005: 210) menggambarkan Pre-test Post-test Control 
Group Design sebagai berikut. 
Tabel 1: Pre-test Post-test Control Group Design  
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E Y1 X Y3 
K Y2 - Y4 
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Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol 
Y1 : tingkat keterampilan membaca pre-test kelas eksperimen 
Y2 : tingkat keterampilan membaca pre-test kelas kontrol 
Y3 : tingkat keterampilan membaca post-test kelas eksperimen 
Y4 : tingkat keterampilan membaca post-test kelas kontrol 
X : penggunaan media komik berbahasa Jerman 
 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian yang ditentukan secara acak (random). Kelompok 
pertama, kelompok eksperimen (E) yaitu kelompok yang diberi perlakuan 
(X) berupa penggunaan media komik berbahasa Jerman. Kelompok kedua, 
kelompok kontrol (K) yaitu kelompok yang tidak menerima perlakuan. 
Tingkat keterampilan membaca pre-test kelas eksperimen adalah (Y1), 
sedangkan tingkat keterampilan membaca pre-test kelas kontrol (Y2). 
Tingkat keterampilan membaca post-test kelas eksperimen atau tingkat 
kemampuan setelah menerima perlakuan (Y3), sedangkan tingkat 
keterampilan membaca post-test kelas control (Y4).   
Dalam penelitian ini treatment yang dilakukan mengikutsertakan 
peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulon Progo dalam pembelajaran 
bahasa Jerman keterampilan membaca menggunakan media komik 
berbahasa Jerman. Jika terdapat perbedaan keterampilan membaca yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat 
dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Hadi (dalam Arikunto, 2010: 159) merupakan 
gejala yang variasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin 
mempunyai variasi: laki-laki – perempuan; berat badan; dsb. Gejala adalah 
objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang 
bervariasi. Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu 
variabel independent atau variabel bebas (X), dan variabel dependent atau 
variabel terikat (Y). Menurut Nisfiannoor (2009: 7) variabel bebas 
merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau munculnya 
variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas.  
Dalam penelitian eksperimen Kerlinger (1994: 58-59) menyatakan 
bahwa variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasikan (dimainkan) 
oleh pembuat eksperimen, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
tidak dimanipulasikan, melainkan diamati variasinya sebagai hasil yang 
dipradugakan berasal dari variabel bebas. 
Variabel bebas dalam desain penelitian ini adalah media komik 
berbahasa Jerman, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulon 
Progo. Gambar hubungan antar kedua variabel dapat dilihat di bawah ini. 
 
 
Gambar 1: Hubungan antar Variabel 
X Y 
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Keterangan: 
X : variabel bebas (media komik berbahasa Jerman) 
Y : variabel terikat (keterampilan membaca bahasa Jerman) 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2010: 172) populasi adalah semua subjek 
dalam penelitian. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas X1 SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo yang terdiri dari 5 kelas 
dengan jumlah keseluruhan 125 peserta didik, yaitu X1 IPA 1, X1 IPA 2, 
X1 IPA 3, X1 IPS 1, X1 IPS 2. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin 
diteliti dengan cara-cara tertentu, sehingga menjadi wakil dari populasi 
yang diteliti. Penelitian ini  menggunakan simple random sampling. 
Sugiyono (2009: 120) menyatakan bahwa simple random sampling yaitu 
cara pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pemilihan sampel 
digunakan dengan memilih kelas secara acak dari kelas yang ada untuk 
diteliti. 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
yang beralamatkan di Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon 
Progo. Peneliti memilih lokasi di SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
sebagai tempat penelitian karena media komik berbahasa Jerman belum 
pernah digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman di sana. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Maret 2014 hingga 31 Mei  
2014. 
Tabel 2: Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Pelaksanaan Materi Waktu 
1 Observasi 
pertama 
Selasa, 18 Maret 
2014 
Materi 
pembelajaran 
2 x 45 Menit 
2 Observasi kedua Rabu, 25 Maret 
2014 
Media dan 
metode 
pembelajaran 
2 x 45 Menit 
3 Observasi ketiga Sabtu, 29 Maret 
2014 
RPP  2 x 45 Menit 
4 Uji Coba 
Instrumen 
Sabtu, 5 April 2014 Essen und 
Trinken, 
Kleidung, 
Wohnung 
2 x 45 Menit 
5 Pre-Test Kelas 
Eksperimen 
Rabu, 9 April 2014 Essen und 
Trinken, 
Kleidung, 
Wohnung 
2 x 45 Menit 
6 Perlakuan I Kelas 
Eksperimen 
Rabu, 16 April 2014 Essen und 
Trinken 
2 x 45 Menit 
7 Perlakuan II 
Kelas Eksperimen 
Rabu, 23 April 2014 Kleidung 2 x 45 Menit 
8 Perlakuan III 
Kelas Eksperimen 
Rabu, 30 April 2014 Kleidung 2 x 45 Menit 
9 Perlakuan IV 
Kelas Eksperimen 
Rabu, 7 Mei 2014 Kleidung 2 x 45 Menit 
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10 Perlakuan V 
Kelas Eksperimen 
Rabu, 14 Mei 2014 Kleidung 2 x 45 Menit 
11 Perlakuan VI 
Kelas Eksperimen 
Rabu, 21 Mei 2014 Wohnungen 2 x 45 Menit 
12 Post-Test Kelas 
Eksperimen 
Rabu, 28 Mei 2014 Essen und 
Trinken, 
Kleidung, 
Wohnung 
2 x 45 Menit 
  
E. Instrumen Penelitian 
Margono (2009: 155) menyatakan bahwa instrumen adalah alat 
pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana adanya. Instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2006: 160). Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan dikembangkan sendiri berdasarkan tujuan penelitian. Bentuk 
instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca dalam 
bahasa Jerman. 
 
F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
Kurikulum yang berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Materi yang disusun adalah materi yang 
dikembangkan dari materi yang diberikan oleh guru bahasa Jerman dengan 
panduan buku KD 2, dan Studio D A1. Tema pelajaran untuk semester 
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kedua adalah Alltagsleben (Essen und Trinken, Kleidung, und Wohnung). 
Adapun tes yang dipakai adalah tes tertulis. Berikut kisi-kisi instrumen 
penelitian ini: 
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Penelitian Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 2 Wates Kulon Progo 
Standar 
Kompeten-
si 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Indikator 
Keberhasilan 
Nomor 
Soal 
Jenis Tes 
Membaca 
wacana 
tulis 
berbentuk 
paparan 
atau dialog 
sederhana 
tentang 
kehidupan 
sehari-hari. 
1. Meng- 
identifikasi 
bentuk dan 
tema wacana 
sederhana, 
secara tepat. 
2. Memperoleh 
informasi 
umum, 
informasi 
tertentu dan 
atau rinci 
dari wacana 
tulis 
sederhana 
secara tepat. 
Tema: 
Kehidupan 
Sehari-
hari 
Sub Tema: 
Essen und 
Trinken 
(Im 
Restaurant) 
1. Menentukan 
bentuk 
wacana tulis. 
2.Menentukan 
tema wacana 
tulis. 
3.Menentukan 
informasi 
umum/tema 
dari wacana 
tulis. 
4.Menentukan 
informasi 
tertentu/ kata 
kunci dari 
wacana tulis. 
5.Menentukan 
informasi 
rinci dari 
wacana tulis. 
6.Menafsirkan 
makna kata/ 
ungkapan 
sesuai 
konteks.  
7.Menjawab 
pertanyaan 
mengenai 
informasi 
tertentu dari 
wacana tulis. 
8.Mencocok-
kan tulisan 
dengan 
1, 11, 20 
 
 
 
14 
 
 
2, 9 
 
 
 
 
3, 4, 6, 
19, 21, 
30 
 
 
 
7, 12, 
17, 22, 
27, 28 
 
5, 13, 
25, 26, 
33 
 
 
8, 16, 
18, 32, 
34, 37 
 
 
 
 
35,  36, 
38, 39, 
40, 41, 
Tes: 
Tertulis 
Bentuk: 
menjawab 
pertanya-
an, 
menentu-
kan 
jawaban. 
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Keterangan: Nomor butir soal yang bercetak tebal adalah butir soal yang gugur 
pada saat uji coba instrumen. 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Pra Eksperimen 
Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen 
dilaksanakan. Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu peneliti 
menentukan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang ditentukan dengan teknik simple random sampling dengan 
cara lotre dan menghasilkan kelas Xh sebagai kelas eksperimen dan Xe 
sebagai kelas kontrol, 
Pada tahap ini dilakukan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
pada kedua kelas tersebut. Pre-test ini dilakukan sebelum peserta didik 
mendapatkan perlakuan. 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
Pada tahap ini peserta didik yang berada pada kelas eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan media komik berbahasa Jerman, 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara metode 
gambar/ 
bagan/ 
denah,dsb. 
9.Menjawab 
pertanyaan 
mengenai 
informasi 
rinci dari 
wacana tulis. 
42, 43, 
44, 45 
 
 
10, 15, 
23, 24, 
29, 31 
58 
 
konvensional. Adapun alokasi waktu dan materi yang diajarkan untuk 
kedua kelas tersebut sama dan perlakuan ini diberikan sebanyak 9 kali. 
 3. Pasca Eksperimen 
Pasca eksperimen merupakan tahap terakhir atau tahap 
penyelesaian dari penelitian ini. Setelah eksperimen dengan pemberian 
perlakuan terhadap kedua kelas selesai, maka kedua kelas sampel 
penelitian ini diberi post-test atau tes akhir. Peserta didik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol diberi sebuah tema yang sama dengan tema yang 
diberikan saat pre-test. Pelaksanaan post-test ini bertujuan untuk 
mengukur keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen yeng diberi perlakuan dan membandingkannya dengan 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang 
tidak diberi perlakuan. Kemudian data-data yang diperoleh dari post-test 
terhadap kedua kelas ini dianalisis dengan perhitungan secara statistik. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data 
valid. Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk 
mengevaluasinya harus valid. Scarvia B. Anderson (dalam Arikunto, 2007: 
64-65) mengemukakan “A test is valid if it measures what it purpose to 
measure”. Atau jika diartikan lebih kurang demikian: Sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. 
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2. Validitas Isi 
Gronlund (dalam Nurgiyantoro, 2010: 155-156) mengemukakan 
bahwa validitas isi tidak lain adalah proses penentuan sejauh mana alat tes 
itu relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan. Lebih lanjut 
Gronlund (dalam Nurgiyantoro, 2010: 156) menjelaskan validitas isi 
merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes yang 
disusun oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik. Prosedur yang biasa dilakukan adalah dengan membuat soal tes 
berdasarkan kisi-kisi dan kemudian soal dikonsultasikan dengan ahli 
dalam bidang yang bersangkutan (expert judgment). 
3. Validitas Konstruk 
Gronlund (dalam Nurgiyantoro, 2010: 158) mendefinisikan 
validitas konstruk sebagai proses penentuan sejauh mana performansi tes 
dapat diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau dengan sejumlah 
konstruk psikologis. Hal itu berarti uji tinggi rendahnya kadar validitas 
konstruk juga dilakukan lewat respon peserta tes hasil pengukuran. Lebih 
lanjut Nurgiyantoro (2010: 158) menjelaskan bahwa penentuan kadar 
validitas konstruk melibatkan bukti-bukti berdasarkan isi (content-related) 
dan bukti berdasarkan kriteria (criterion-related) sekaligus serta informasi 
yang lain. 
4. Validitas Butir Soal 
Untuk mengetahui nilai validitas konkuren dan tingkat validitas 
masing-masing butir soal dilakukan analisis butir soal yang menggunakan 
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formula korelasi product moment yang menurut Arikunto (2006: 72) 
adalah sebagai berikut. 
     
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑  +{ ∑ 
 
 (∑ 
 
}
 
Keterangan: 
X  : skor dari tes pertama 
Y  : skor dari tes kedua 
XY  : hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 
X
2  
: kuadrat skor instrumen A 
Y
2
 : kuadrat skor instrumen B 
N  : jumlah subjek 
 
Untuk memperjelas pengertian tersebut dapat disampaikan 
keterangan sebagai berikut. Angka penghitungan dikonsultasikan dengan   
rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila rxy harganya lebih besar dari 
rtabel maka soal dikatakan valid (Arikunto, 2006: 74). 
5. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2008: 152).  
Suatu instrumen yang reliabel adalah suatu instrumen yang 
memiliki tingkat reabilitas tinggi. Suatu indikator tes, yang dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas rumus K-R. 20. Adapun 
rumus adalah K-R. 20 (Arikunto, 2006: 100) yaitu:   
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  r11 = [
 
(   )
] [
   ∑  
  
] 
Keterangan: 
r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
∑   : jumlah butir perkalian antara p dan q 
n : banyaknya item 
S  : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 
Uji reliabitas dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi atau α      , apabila harga koefiesien reliabilitasnya lebih 
besar dari rtabel maka dapat dikatakan reliabel. 
 
I. Teknik Pengumpulan Data  
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang sering digunakan 
yaitu angket, tes, maupun wawancara. Namun untuk teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah tes. Tes yang dilakukan adalah tes prestasi,  
yaitu tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan seseorang setelah 
mempelajari sesuatu. Tes prestasi yang diberikan sesudah orang yang 
dimaksud mempelajari hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan 
(Arikunto, 2005:139). Tes prestasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pre test dan post test. 
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J. Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel 
yang diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 
Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh Sugiyono 
(2008: 389) adalah sebagai berikut. 
  
 21
2136,1:
nn
nn
KD

 
 Keterangan: 
 KD = harga K-Smirnov yang dicari 
 1n jumlah sampel yang diperoleh 
  2n = jumlah sampel yang diharapkan 
 
 Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (P > 0,05), 
maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal. Perhitungan tersebut 
diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan program SPSS 13.0 for 
Windows. 
 
2. Uji Homogentitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
varians populasi tiap kelompok bersifat homogen atau tidak. Tes statistik 
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yang digunakan adalah uji F ( Nurgiyantoro dkk, 2010: 216) dengan 
rumus: 
             
   
   
 
 
 Keterangan:   
 F : Koefisien F 
 S
2
b : Varians yang lebih besar 
 S
2
k : Varians yang lebih kecil 
 
 
K. Analisis Data Penelitian 
Analisis data penelitian merupakan kegiatan mengolah dan 
menganalisis data yang sudah terkumpul. Data hasil pre-test dan post-test 
terlebih dahulu dianalisis dan selanjutnya ditabulasikan, tujuannya adalah 
untuk mengetahui rata-rata peserta didik, standar deviasi, dan variansi 
yang dijadikan sampel. Untuk menjawab permasalahan penelitian 
sebagaimana yang diungkapkan pada rumusan masalah, dilakukan 
serangkaian pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov, uji signifikansi perbedaan rata-rata pada 
taraf signifikansi α = 0,05 dan digunakan uji-t untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media komik 
berbahasa Jerman terhadap prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, maka dapat 
dikatakan penggunaan media komik berbahasa Jerman efektif. 
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Berkenaan dengan hal tersebut maka akan digunakan uji-t untuk 
menguji perbedaan signifikansi mean. Adapun rumus uji-t menurut 
Sugiyono (2011 : 181) sebagai berikut. 
t =
     
√
  
  
 
  
  
 
Keterangan: 
t  : koefisien yang dicari 
X1  : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
X2 : nilai rata-rata kelompok kontrol 
S
2  
: tafsiran varians 
n1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 
n2  : jumlah subjek kelompok kontrol 
S2 : tafsiran varians  
 
Setelah didapatkan  thitung, maka untuk pengujian hipotesis tersebut 
dibandingkan dengan  ttabel. Apabila thitung  ttabel atau  pada < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan keefektifan pembelajaran 
dengan menggunakan media komik berbahasa Jerman dalam 
meningkatkan prestasi belajar membaca bahasa Jerman. 
 
L. Hipotesis Statistik 
Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsisi atau anggapan 
yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih 
lanjut (Supranto, 2009: 12). Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol 
(Ho). Hipotesis ini menyatakan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
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1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang 
signifikan pada pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang 
diajar dengan media komik berbahasa Jerman dan 
yang menggunakan media konvensional. 
 
      Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan prestasi belajar yang 
signifikan pada pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang 
diajar dengan media komik berbahasa Jerman dan 
yang menggunakan media konvensional. 
 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan media komik berbahasa Jerman 
dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo sama efektifnya dengan 
yang menggunakan media konvensional. 
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Ha : µ1 > µ2 Penggunaan media komik berbahasa Jerman 
dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Wates Kulon Progo lebih efektif daripada yang 
menggunakan media konvensional. 
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BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman SMA Negeri 2 Wates 
Kulon progo antara kelas yang diajar dengan media komik berbahasa Jerman dan 
yang menggunakan media konvensional. Tujuan selanjutnya adalah untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan media komik berbahasa Jerman pada 
pembelajaran keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates 
Kulon Progo. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test) kemampuan membaca bahasa Jerman. Berikut data hasil 
penelitian pada kelas eksperimen dan kontrol. 
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data pada penelitian ini diambil berupa tes keterampilan membaca bahasa 
Jerman. Instrumen keterampilan membaca bahasa Jerman ini berbentuk tes 
objektif sebanyak 40 butir soal dengan tipe soal pilihan ganda yang pada masing-
masing soal disediakan empat alternatif  jawaban dan soal benar salah. Tes akan 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 
terhadap peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 60 peserta didik, yang terdiri dari 30 peserta didik 
kelas eksperimen dan 30 peserta didik kelas kontrol. Penilaian dilakukan dengan 
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memberi skor 1 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah. Pre-
test dan post-test tersebut diberikan kepada kedua kelas, baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan 
tujuan untuk mengetahui keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas X1 SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo sebelum diberi perlakuan.  
Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test guna mengetahui 
hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan media komik berbahasa 
Jerman. Setelah hasil penskoran terkumpul, kemudian data dianalisis dengan 
statistik deskriptif dan uji-t.  
 
a. Skor Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan media komik 
berbahasa Jerman. Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan. Tes yang 
digunakan adalah tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang dibuat dalam 
bentuk tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan tes benar salah. 
Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40 butir soal dengan 
subjek penelitian pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 30 peserta didik. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang didapat, data pre-test skor terendah 
sebesar 27, skor tertinggi sebesar 34, median sebesar 30, modus sebesar 30,  rerata 
(mean) sebesar 30,07 dan standar deviasi 1,74. Pembuatan tabel distribusi 
frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung 
rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas 
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dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2008: 29) 
yaitu = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden.  
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
     Tabel 4:  Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca   
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
 
1 27,0 - 28,1 6 6 20,0 
 
2 28,2 - 29,3 4 10 13,3 
 
3 29,4 - 30,5 8 18 26,7 
 
4 30,6 - 31,7 5 23 16,7 
 
5 31,8 - 32,9 6 29 20,0 
 
6 33,0 - 34,1 1 30 3,3 
 
Jumlah 30 116 100,0 
         
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 
kelas 1,1. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas eksperimen. 
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   Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan 
Membaca   Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman paling banyak terletak pada interval 29,4-30,5 dengan frekuensi 8 
peserta didik atau sebanyak 26,7%, sedangkan peserta didik yang mempunyai 
keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit terletak pada interval 33-
34,1 sebanyak 1 peserta didik atau 3,3%.  
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus menurut Azwar (2009: 108) sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan: 
Mi  : mean ideal 
Sdi : standar deviasi 
Tinggi  : X ≥ Mi + Sdi 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
Rendah : X< Mi – Sdi 
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 30,07 dan standar deviasi (Sdi) 
sebesar 1,74. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
   Tabel 5: Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 31,81  7 23,3  Tinggi 
2 28,33 ≤ X < 31,81 17 56,7 Sedang 
3 X < 28,33  6 20,0 Rendah 
 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik (23,3%), kategori sedang sebanyak 
17 peserta didik (56,7%), kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (20,0%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
 
b. Skor Data  Pre-test Kelas Kontrol 
 Kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
konvensional. Seperti halnya pada kelas eksperimen, pre-test dilakukan sebelum 
pemberian materi. Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40 
soal dengan subjek penelitian pada kelas kontrol sebanyak 30 peserta didik.  
 Berdasarkan hasil pre-test yang didapat, data pre-test skor terendah 
sebesar 27, skor tertinggi sebesar 34, median sebesar 30, modus sebesar 30,  rerata 
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(mean) sebesar 30,10 dan standar deviasi 2,09. Pembuatan tabel distribusi 
frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung 
rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2008: 29) 
yaitu = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden.  
 Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
  Tabel 6:  Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 27,0 - 28,2 8 8 26,7 
2 28,3 - 29,5 4 12 13,3 
3 29,6 - 30,8 6 18 20,0 
4 30,9 - 32,1 7 25 23,3 
5 32,2 - 33,4 4 29 13,3 
6 33,5 - 34,7 1 30 3,3 
Jumlah 30 122 100,0 
        
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 
kelas 1,2. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas kontrol. 
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Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan   
Membaca   Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas control yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman paling banyak terletak pada interval 27-28,2 dengan frekuensi 8 peserta 
didik atau sebanyak 26,7%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca 
bahasa Jerman paling sedikit terletak pada interval 33,5-34,7 dengan 1 peserta 
didik 3,3%.  
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
 
Keterangan: 
Mi  : mean ideal 
Sdi : standar deviasi  
Tinggi  : X ≥ Mi + Sdi 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
Rendah : X< Mi – Sdi 
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 30,10 dan standar deviasi (Sdi) 
sebesar 2,09. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
   Tabel 7: Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 32,19  5 16,7  Tinggi 
2 28,01 ≤ X < 32,19 17 66,7 Sedang 
3 X < 28,01 8 26,7 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 5 peserta didik (16,7%), kategori sedang sebanyak 17 peserta 
didik (66,7%), kategori rendah sebanyak 8 peserta didik (26,7%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
c. Skor Data Post-test Kelas Eksperimen 
 Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen diikuti oleh 30 peserta 
didik. Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik 
setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media komik berbahasa Jerman 
selama pembelajaran membaca bahasa Jerman berlangsung. Jumlah butir soal 
yang diujikan sebanyak 40 butir soal. Data post-test eksperimen diperoleh skor 
terendah sebesar 32, skor tertinggi sebesar 39, median sebesar 37, modus sebesar 
38, rerata (mean) sebesar 36,43 dan standar deviasi 2,01. Pembuatan tabel 
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distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, 
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan 
interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges 
(Sugiyono, 2008: 29) yaitu = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden.  
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.  
  Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 32,0 - 33,2 4 4 13,3 
2 33,3 - 34,5 2 6 6,7 
3 34,6 - 35,8 2 8 6,7 
4 35,9 - 37,1 11 19 36,7 
5 37,2 - 38,4 7 26 23,3 
6 38,5 - 39,7 4 30 13,3 
Jumlah 30 93 100,0 
        
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturgess menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 
kelas 1,2. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas eksperimen. 
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik kelas 
eksperimen yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
paling banyak terletak pada interval 35,9-37,1 dengan frekuensi 11 peserta didik 
atau sebanyak 36,7%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca bahasa 
Jerman paling sedikit terletak pada interval 33,3-34,5 dan 34,6-35,8 dengan 
masing-masing terdiri dari 2 peserta didik atau masing-masing berjumlah 6,7 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan:  
Mi  : mean ideal 
Sdi : standar deviasi  
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 36,43 dan standar deviasi (Sdi) 
sebesar 2,01. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
    Tabel 9: Hasil Kategori Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 38,45  4 13,3  Tinggi 
2 34,42 ≤ X < 38,45 20 56,7 Sedang 
3 X < 34,42 6 26,7 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik (13,3%), kategori sedang sebanyak 20 
peserta didik (56,7%), kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (26,7%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
d. Skor Data Post-test Kelas Kontrol 
 Pelaksanaan post-test pada kelas kontrol diikuti oleh 30 peserta didik. 
Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik setelah 
diberikan perlakuan berupa metode konvensional selama pembelajaran membaca 
bahasa Jerman. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 40 butir soal. Data post-
test kontrol diperoleh skor terendah sebesar 32, skor tertinggi sebesar 37, median 
sebesar 34, modus sebesar 34, rerata (mean) sebesar 34 dan standar deviasi 1,51. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas 
interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan 
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jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A 
Sturges (Sugiyono, 2008: 29) yaitu = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah 
sampel atau responden.  
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.  
   Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif (%)  
1 32,0 - 32,8 7 7 23,3 
2 32,9 - 33,7 4 11 13,3 
3 33,8 - 34,6 8 19 26,7 
4 34,7 - 35,5 5 24 16,7 
5 35,6 - 36,4 5 29 16,7 
6 36,5 - 37,3 1 30 3,3 
Jumlah 30 120 100,0 
 
 
      Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 
kelas 0,8. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas kontrol. 
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  Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik kelas 
kontrol yang mempunyai skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
paling banyak terletak pada interval 33,8-34,6 dengan frekuensi 8 peserta didik 
atau sebanyak 26,7%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca bahasa 
Jerman paling sedikit terletak pada interval 36,5-37,3 dengan masing-masing 
terdiri dari 1 peserta didik atau terdiri dari 3,3%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
Rendah : X< Mi – Sdi 
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Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 22,91 dan standar deviasi (Sdi) 
sebesar 2,19. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
 Tabel 11: Hasil Kategori Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 35,51  6 20  Tinggi 
2 32,49 ≤ X < 35,51 17 56,7 Sedang 
3 X < 32,49 7 23,3 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori 
baik sebanyak 6 peserta didik (20%), kategori sedang sebanyak 17 peserta didik 
(56,7%), kategori rendah sebanyak 7 peserta didik (23,3%). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas sebaran data dan 
uji homogenitas variansi. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas variansi.  
a. Uji Normalitas Sebaran 
 Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas sebaran 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
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eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 13.0 for Windows One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan 
berikut ini. 
Tabel 12: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P (Sig.) Ket 
Pre-test eksperimen 0,829 Normal 
Post-test eksperimen 0,973 Normal 
Pre-test  kontrol 0,652 Normal 
Post-test kontrol 0,772 Normal 
 
 Hasil uji normalitas sebaran variabel penelitian dapat diketahui bahwa 
semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-
test kelas kontrol nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen 
maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
 Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji 
F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada 
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taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows menunjukan bahwa Fh<Ft, 
berarti data  kedua kelompok  tersebut homogen. 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas variansi data disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 13:  Hasil Uji Homogenitas Variansi 
 
 Data di atas menjelaskan bahwa untuk data pre-test dan post-test pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai Fhitung (Fh) 
lebih kecil dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), yang 
berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, 
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. 
 
3. Pengujian Hipotesis  
a. Pengujian Hipotesis Pertama  
 Hipotesis alternatif (Ha) pertama dalam penelitian ini yaitu adanya 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada pembelajaran keterampilan 
membaca Bahasa Jerman SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang diajar 
dengan media komik berbahasa Jerman dan yang menggunakan media 
konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis 
nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Kelompok  Db Fh Ft P(Sig.) Keterangan 
Pre-test 1:58 1,698 4,006 0,198 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:58 2,871 4,006 0,096 Fh<Ft = Homogen 
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Negeri 2 Wates Kulon Progo antara kelas yang diajar menggunakan media komik 
berbahasa Jerman dan yang diajar menggunakan media konvensional. Perhitungan 
dilakukan dengan  uji-t.  
Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga thitung 
lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hasil analisis uji-t dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14:  Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
 
Sumber Mean thitung ttabel Sig.  Keterangan 
Eksperimen  30,0667 
0,067 2,001 0,947 
thitung<ttabel  
(tidak signifikan) Kontrol 30,1000 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat melalui perbedaan mean kelas 
eksperimen yang memiliki mean sebesar 30,07 dan kelas kontrol sebesar 30,10, 
hasil perhitungan thitung kelompok membaca bahasa Jerman (pre-test) sebesar 
0,067 dengan nilai signifikansi sebesar 0,947. Kemudian nilai thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh ttabel = 
2,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada ttabel 
(thitung=0,067< ttabel=2,001), dengan nilai signifikansi sebesar 0,947 lebih besar 
dari nilai  signifikansi 0,05 (0,947>0,05), maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan pada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang diajar dengan 
media komik berbahasa Jerman dan yang menggunakan media konvensional. 
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Tabel 15: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
 
  
 
 
Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan thitung keterampilan membaca bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 
5,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung tersebut 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh ttabel 
2,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung: 
5,300> ttabel: 2,001), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (0,000<0,05), maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan pada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara yang diajar 
dengan media komik berbahasa Jerman dan yang menggunakan media 
konvensional. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua  
Hipotesis alternatif (Ha) kedua dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 
komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman  peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo lebih efektif 
dari pada yang menggunakan media konvensional. 
 Untuk menguji hipotesis kedua mengenai keefektifan penggunaan media 
komik berbahasa Jerman dibandingkan media  konvensional tersebut dicari 
Sumber Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Eksperimen  36,4333 
5,300 2,001 0,000 
thitung>ttabel 
(signifikan) Kontrol 34,0000 
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dengan melihat bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
     Tabel 16: Hasil Penghitungan Bobot Keefektifan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 1,200 lebih 
besar untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan 
sebesar 8,1% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan 
media komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo lebih 
efektif dari pada yang menggunakan media konvensional, hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar 8,1% penggunaan media 
komik berbahasa Jerman lebih efektif dibandingkan penggunaan media 
konvensional. 
 
B. Pembahasan 
1.  Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta Didik Kelas XI  SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara Kelas 
yang Diajar Menggunakan Media Komik Berbahasa Jerman dan Kelas 
yang Diajar Menggunakan Media Konvensional 
Kelas Rata-rata Gain Skor 
Bobot 
Keefektifan 
Pre-test eksperimen 30,07 
1,20 8,1 % 
Post-test eksperimen 36,43 
Pre-test kontrol 30,10 
Post-test kontrol 34,00 
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 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada hasil post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik pada kelompok kontrol (36,43>34,00). Dari mean data yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara kelas 
yang diajar dengan media komik berbahasa Jerman dengan  yang diajar 
menggunakan media konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan thitung  keterampilan membaca bahasa Jerman 
akhir (post-test) sebesar 5,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung: 5,300> ttabel: 
2,001), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari nilai signifikansi 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan ada 
perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara kelas yang diajar dengan 
media Komik berbahasa Jerman dan yang diajar  dengan media konvensional.  
 Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perlakuan yang 
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen tidak lepas dari peran media komik berbahasa Jerman dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Dari hasil analisis data yang 
dilakukan dengan pengujian statistik deskriptif berupa nilai mean pada masing-
masing kelas diperoleh nilai mean kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 
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kontrol, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai mean pre-test menjadi 
nilai post-test, sedangkan nilai akhir kelas kontrol mengalami sedikit perubahan. 
Selain itu dibuktikan secara statistik berupa uji-t, diperoleh nilai thitung lebih besar 
dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membaca bahasa Jerman kelas eksperimen 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media komik berbahasa Jerman 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
 Pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo dengan menggunakan metode konvensional 
masih dirasa kurang baik. Pada pembelajaran dengan media konvensional 
hasilnya kurang baik dibandingkan dengan media pembelajaran yang lebih 
variatif. Media konvensional pusat pembelajaran berada di tangan guru, 
sedangkan peserta didik sebagai objek dalam pembelajaran. Selama proses 
pembelajaran di kelas peserta didik cenderung hanya mendengar dan mencatat 
saja. Padahal tidak semua materi pelajaran dapat disampaikan secara efektif, 
sebagai contoh dalam melatih keterampilan membaca. Penggunaan media 
konvensional akan membuat peserta didik menjadi pasif karena kegiatan kelas 
hanya terpusat pada guru dan peserta didik menjadi cepat bosan. Selain itu, media 
konvensional hanya memberi kesempatan sedikit pada peserta didik untuk melatih 
keterampilan membaca. 
 Tujuan pembelajaran keterampilan membaca kelas XI bahasa Jerman di 
SMA/MA yaitu agar peserta didik (1) mampu memahami isi teks singkat 
sederhana, (2) mampu menentukan informasi yang terdapat dalam teks. 
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Ketercapaian tujuan pembelajaran membaca bahasa Jerman juga tidak lepas dari 
peran dari guru dalam pemilihan metode yang efektif dan efisien.  
Agar dapat membantu peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik, guru harus memilih media pembelajaran yang baik dan 
mengaplikasikannya di dalam kelas. Salah satu media yang cocok untuk 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman adalah media komik 
berbahasa Jerman. Media komik berbahasa Jerman ini sangat menekankan pada 
kerja sama berkelompok selama proses pembelajaran. Media ini juga sangat 
menuntut pemahaman peserta didik terhadap teks. Dengan adanya media ini 
diharapkan peserta didik yang pandai dapat membantu peserta didik yang kurang 
pandai dalam memahami materi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, peserta 
didik dikumpulkan dalam kelompok-kelompok heterogen. Tujuan dari 
pembentukan kelompok tersebut adalah agar peserta didik mampu bekerja sama 
dan menerima perbedaan pendapat yang ada dalam kelompok. 
Penerapan media komik berbahasa Jerman lebih efektif daripada media 
konvensional. Penggunaan media konvensional selama pembelajaran membuat 
peserta didik menjadi pasif. Peserta didik hanya mencatat dan mendengarkan 
selama pembelajaran, sedangkan pembelajaran hanya berpusat pada guru. Hal 
tersebut menjadikan peserta didik malas dan suasana di kelas menjadi 
membosankan. Kegiatan tersebut sangat berlawanan dengan pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan media komik berbahasa Jerman.   
Selama pembelajaran dengan menggunakan media komik berbahasa 
Jerman peserta didik menjadi aktif. Pusat pembelajaran berada pada peserta didik, 
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sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran di kelas menjadi 
menarik dan tidak monoton, karena peserta didik dapat bekerja sama dalam 
kelompok. Kerja kelompok menjadikan peserta didik bebas untuk mengeluarkan 
pendapat dan menyalurkan ide. Kondisi tersebut membuat minat dan motivasi 
peserta didik untuk belajar bahasa Jerman khususnya pembelajaran keterampilan 
membaca menjadi meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman menggunakan media komik 
berbahasa Jerman lebih efektif daripada pembelajaran yang hanya menggunakan 
metode konvensional. 
 
2.  Keefektifan Penggunaan Media Komik Berbahasa Jerman dalam 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 2 Wates Kulon Progo  
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 6 lebih besar 
untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 
8,1% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan media komik 
berbahasa Jerman dalam keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo lebih efektif daripada menggunakan 
media konvensional. Dalam proses pembelajaran, pengajar perlu menerapkan 
pembelajaran yang menarik, santai, produktif dan meningkatkan kemampuan 
keterampilan membaca salah satunya yaitu dengan media yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media 
90 
 
komik berbahasa Jerman. Media komik berbahasa Jerman adalah media yang 
berupa gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk jalinan cerita dan dapat mengkonversikan tulisan atau teks ke dalam 
bentuk ucapan dalam bahasa Jerman.  
Media komik berbahasa Jerman merupakan media pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Masing-masing kelompok diminta untuk memahami alur 
cerita dari komik berbahasa Jerman tersebut dan membuat ringkasan dengan 
menggunakan bahasa Jerman. Setelah itu, perwakilan setiap kelompok diminta 
untuk membacakan hasil ringkasan mereka didepan kelas dan peserta didik/ 
kelompok lain bersama guru mengoreksi hasil ringkasan yang dibacakan oleh 
peserta didik perwakilan kelompok. Kegiatan terakhir yaitu evaluasi, guru beserta 
peserta didik menyimpulkan hasil ringkasan secara bersama-sama.  
Dalam prosedur ini pengajar membentuk kelompok kecil yang terdiri atas 
pembelajar yang aktif dan pembelajar yang pasif agar mereka dapat bekerja sama 
dan saling menghargai, sehingga setiap anggota kelompok memiliki keberanian 
untuk mengungkapkan diri dan berkomunikasi dalam bahasa sasaran. Pembagian 
kelompok secara kecil dapat membantu peserta didik untuk berkomunikasi secara 
efektif dan efisien. Pembelajaran menggunakan media konvensional cenderung 
membuat peserta didik bosan dan mengalami kesulitan. Media yang digunakan 
menyajikan materi yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
kurang mengena dengan tema yang sudah diajarkan. Peserta didik menjadi kurang 
aktif dan cepat bosan dalam menerima pelajaran di kelas. 
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Hal ini sangat berlawanan dengan pembelajaran dengan menggunakan 
media komik berbahasa Jerman lebih variatif dan membuat peserta didik menjadi 
aktif. Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media komik berbahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon 
Progo lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan media 
konvensional. Hasil perhitungan diketahui bobot keefektifan sebesar 8,1%. 
Maksud dari bobot keefektifan 8,1% adalah besar efektifnya media komik 
berbahasa Jerman dalam pembelajaran di kelas, sedangkan sisanya sebesar 91,9 % 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, 
prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini masih terdapat banyak sekali kekurangan, sehingga 
menyebabkan hasil penelitian ini menjadi kurang maksimal. Adapun keterbatasan 
penelitian tersebut sebagai berikut. 
1. Peneliti merupakan seorang peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh dari 
sempurna. 
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, karena pada kelas eksperimen yakni 
kelas XI IPA 2 hanya 1 kali dalam seminggu dan 2x45 menit setiap 
pertemuannya, sedangkan peneliti hanya diberi waktu 6 kali untuk melakukan 
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perlakuan selama penelitian, sehingga memungkinkan data yang diperoleh 
dalam penelitian ini masih kurang sempurna dan kurang mendalam. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian terlalu sedikit jadi memungkinkan 
data yang diperoleh kurang sempurna. 
4. Pada penelitian ini, instrumen disusun sendiri oleh peneliti, padahal peneliti 
merupakan peneliti pemula. Hal tersebut menyebabkan instrumen yang dibuat 
belum sempurna. 
5. Peneliti masih kesulitan untuk mencari bahan dalam menyusun instrumen 
penelitian, karena ketidakjelasan buku yang diperbolehkan dipakai dalam 
pembuatan intrumen penelitian. 
6. Bahasa Jerman yang termasuk bahasa asing masih terlalu sulit dipahami oleh 
peserta didik, sehingga waktu yang cukup pendek tidak memaksimalkan 
penelitian yang dilakukan peneliti. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1.  Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo antara kelas yang 
diajar dengan media komik berbahasa Jerman dan yang menggunakan media 
konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis data pada taraf 
signifikansi α = 0,05 menggunakan uji-t menghasilkan thitung 5,300 lebih besar 
dari ttabel 2,001 dengan nilai signifikansi  kurang dari 0,05 (0,000<0,05) dan 
db=58. 
2.  Penggunaan media komik berbahasa Jerman lebih efektif pada pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo dibandingkan dengan menggunakan media konvensional. 
Hal ini dibutikan dengan bobot nilai keefektifan sebesar 8,1% dan 
berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 
(36,43) lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol (34,00). 
 
B. Implikasi 
Media komik berbahasa Jerman merupakan media yang disajikan dalam 
bentuk gambar-gambar yang menarik dan juga berisi balon-balon ujaran 
(Sprechblasen) yang berupa teks. Teks tersebut berisi kalimat-kalimat bahasa 
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Jerman yang sederhana dan mudah dipahami. Dengan bentuk gambar-gambar 
yang menarik, maka media visual tersebut dapat memotivasi dan membantu siswa 
untuk mempelajari keterampilan membaca bahasa Jerman. Selain itu, proses 
pembelajaran akan lebih efektif dan menarik minat peserta didik, suasana kelas 
menjadi tidak monoton, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias 
dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator untuk membantu 
peserta didik memahami materi pembelajaran menggunakan media komik. 
Media komik berbahasa Jerman memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan dari media komik berbahasa Jerman yaitu  (1) melatih kosa 
kata yang dikuasai peserta didik, (2) melatih ketelitian dan kecermatan peserta 
didik dengan cara membuat ringkasan, (3) merangsang daya pikir dan mengasah 
otak peserta didik, (4) melatih dan menumbuhkan semangat kerja sama, (5) guru 
tidak mengeluarkan banyak tenaga selama pembelajaran karena guru bertindak 
sebagai fasilitator. Rumampuk (1988: 31) juga menuturkan bahwa kelebihan dari 
media komik adalah memiliki sifat sederhana, jelas, mudah dimengerti dan 
mempunyai fungsi informative dan edukatif. Gambar komik yang sederhana dan 
jelas mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan secara 
visual. Bahasa yang digunakan dalam komik merupakan bahasa yang ringkas dan 
mudah dimengerti, sehingga siswa mudah memahami materi yang disampaikan 
melalui teks pada komik. Penyampaian materi pelajaran melalui teks-teks pada 
komik merupakan fungsi informatif dan edukatif yang dimiliki komik. Rinanto 
(1982: 43) juga menuturkan bahwa pembelajaran menggunakan media komik 
menjadikan siswa aktif dan pembelajaran tidak hanya dihafal tetapi juga 
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dipahami, sehingga komik menimbulkan kesan paling dalam bagi anak didik 
dalam menerima setiap mata pelajaran.  
Penggunaan media komik dalam pembelajaran selain mendapat dukungan 
dari beberapa kelompok, menurut Hurlock (1978: 339) juga mendapat tentangan. 
Kelompok yang menentang penggunaan media komik  mengemukakan alasan 
antara lain: (1) komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih 
berguna, (2) karena gambar menerangkan cerita maka anak yang kurang mampu 
membaca tidak berusaha membaca teks, (3) cerita yang berkaitan dengan seks, 
kekerasan, dan ketakutan terlalu merangsang dan menakutkan anak, (4) komik 
menghambat anak melakukan permainan lain, (5) komik menimbulkan stereotype 
terhadap orang-orang dan ini mendorong timbulnya prasangka. 
Kelemahan komik lainnya adalah sebagai berikut: (1) Peserta didik sulit 
membuat ringkasan karena kosa kata yang dikuasai peserta didik terlalu minim 
dan waktu yang diberikan untuk membuat ringkasan tersebut terlalu sedikit, (2) 
Guru memerlukan waktu yang cukup lama dalam mengaplikasikan media ini di 
kelas, (3) Pembelajaran dikelas sedikit ramai, karena pengunaan media Komik 
berbahasa Jerman ini tergolong media yang baru pernah digunakan oleh guru 
dalam pelajaran bahasa Jerman, sehingga peserta didik sulit untuk dikondisikan, 
(4) Karena jumlah peserta didik dalam setiap kelompoknya terdiri dari 3 sampai 5 
anak, terkadang terdapat peserta didik yang tidak peduli terhadap tugas yang 
diberikan guru. 
Terlepas dari kelebihan dan kekurangan dari media komik berbahasa 
Jerman, pemilihan media pembelajaran harus dipilih secara selektif oleh guru. 
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Media ini sangat baik dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Tujuan dari pembelajaran keterampilan membaca adalah agar peserta didik 
mampu memahami isi dari suatu teks atau bacaan. Melalui media ini peserta didik 
mempelajari suatu teks atau bacaan dalam bahasa Jerman dengan tepat dan 
pembelajaran lebih menarik, santai, serta produktif. Hal ini dapat membuat 
tercapainya tujuan keterampilan membaca bahasa Jerman.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 
media komik berbahasa Jerman dapat meningkatkan prestasi dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 
Wates Kulon Progo. Disamping itu, media ini juga lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dibandingkan dengan media 
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil prestasi belajar peserta didik 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik di kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan media komik berbahasa 
Jerman lebih tinggi  dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol yang 
menggunakan media konvensional. 
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan media komik berbahasa 
Jerman ini dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut. (1) Guru membentuk 
kelompok yang terdiri dari 3 sampai 5 peserta didik di setiap kelompoknya. (2) 
Guru memberikan teks berupa komik berbahasa Jerman sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. (3) Guru memastikan bahwa setiap kelompok mendapatkan 
komik berbahasa Jerman. (4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk menanyakan bagian teks pada komik yang belum dimengerti. (5) Kemudian 
guru meminta beberapa peserta didik untuk membaca dialog yang terdapat pada 
komik. (6) Guru membenarkan ungkapan-ungkapan peserta didik yang kurang 
tepat dan meminta peserta didik untuk menirukan ujaran guru. (7) Selanjutnya 
guru meminta tiap kelompok untuk berdiskusi dan bekerja sama agar dapat saling 
memahami isi dari teks pada komik tersebut. (8) Kemudian guru menerangkan 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu mereka diminta untuk membuat ringkasan 
mengenai isi dari komik tersebut dengan menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana. (9) Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, perwakilan dari 
beberapa kelompok diminta untuk maju ke depan kelas dan membacakan hasil 
ringkasan yang dibuat oleh masing-masing kelompok. (10) Ketika peserta didik 
perwakilan tiap kelompok membacakan hasil ringkasan mereka, guru bersama 
dengan peserta didik lain mengoreksi hasil ringkasan yang dibaca oleh peserta 
didik. (11) Setelah semua perwakilan membacakan hasil ringkasan, guru bersama 
dengan semua peserta didik bersama-sama menyimpulkan hasil dari ringkasan 
komik tersebut. (12) Sebagai penutup, guru mengevaluasi penggunaan media 
komik di dalam kelas, yaitu tugas yang berisi soal-soal yang berkenaan dengan 
teks pada komik. (13) Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal. 
 
C. Saran 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka sebagai usaha untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya untuk keterampilan 
membaca bahasa Jerman terdapat saran sebagai berikut. 
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1.  Bagi Sekolah 
Sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana dalam kegiatan 
belajar mengajar supaya prestasi belajar peserta didik khususnya 
keterampilan membaca bahasa Jerman dapat meningkat. Selain itu sekolah 
seharusnya memberikan kesempatan kepada guru untuk menggunakan media 
baru sebagai alat untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
2.  Bagi Guru 
Guru sebaiknya lebih inovatif dan bisa memilih media-media yang baru 
dalam pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan media Komik 
berbahasa Jerman. Hal tersebut dilakukan supaya pembelajaran di kelas tidak 
membosankan melainkan menjadi kelas yang menyenangkan dan peserta 
didik menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
3.  Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi 
peneliti selanjutnya. 
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PRE TEST 
KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN 
KELAS XI SMA NEGERI 2 WATES KULON PROGO 
 
Bitte lest die Texte und beantwortet die Frage! 
Bacalah baik-baik teks-teks berikut ini dan jawablah pertanyaannya! 
 
A. Text 1 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Themen Neu 1, Arbeitsbuch halaman 60) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
1. Wo wohnt Familie von Maria? 
a. Sie wohnen in ein Wohnzimmer. 
b. Sie wohnen im Tante Emmas Haus. 
c. Sie wohnen in Tübingen. 
d. Sie wohnen in München. 
 
2. Wie viele Zimmer hat Maria? 
a. Maria hat eins Zimmer. 
b. Maria hat zwei Zimmer. 
c. Maria hat drei Zimmer. 
d. Maria hat vier Zimmer. 
 
3. Was braucht Maria? 
a. Maria braucht eine Wohnung. 
b. Maria braucht eine Küche. 
c. Sie braucht ein Möbel. 
d. Sie braucht einen Schrank. 
 
4. Was ist das Gegenteil von billig? 
a. Teuer. 
b. Hell. 
c. Groß. 
d. Klein. 
 
 
     Tübingen, 2. Mai 2013 
Liebe Tante Emma, 
wir haben jetzt eine Wohnung in Tübingen. Sie hat zwei Zimmer, ist hell 
und ziemlich billig. Möbel für die Küche haben wir schon, aber noch keine 
Sachen für das Wohnzimmer. Einen Schrank für das Schlafzimmer 
brauchen wir auch noch. Hast du einen? Oder hast du vielleicht noch 
Stühle? Schreib bitte bald! 
     Viele liebe Grüße 
              Maria 
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Das ist Michael Wächter (22). Er ist Bankkaufmann von Beruf. Jetzt 
wohnt er noch bei seinen Eltern. Aber in zwei Wochen zieht er um. 
Dann hat er selbst eine Wohnung. Die Wohnung hat ein 
Wohnzimmer,ein Schlafzimmer, ein Bad, eine Küche und einen Flur. Das 
Schlafzimmer und die Küche sind ziemlich klein. Das Bad ist alt und hat 
kein Fenster. Aber das Wohnzimmer ist sehr schön und hell. Es hat 
sogar einen Balkon. Michael Wächter ist zufrieden.  
 
B. Text 2 
Michael Wächter 
 
 
(Sumber: Themen Neu 1, Kursbuch halaman 58) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
5. Wie alt ist Michael Wächter? 
a. Zwanzig Jahre alt. 
b. Einundzwanzig Jahre alt. 
c. Zweiundzwanzig Jahre alt. 
d. Dreiundzwanzig Jahre alt. 
 
6. Er ist ……… 
a. Dozen. 
b. Bankkaufmann. 
c. Lehrer. 
d. Angestellte. 
 
C. Text 3 
Im Kaufhaus 
 
Paula  : Wie gefällt dir das T-Shirt? 
 Made  : Ich finde es schön, aber die Bluse gefällt mir auch. 
 Paula  : Ich trage am liebsten T-Shirts und Hosen. 
 Verkäuferin : Guten Tag, kann ich euch helfen? 
 Paula  : Ja, gibt es das T-Shirt auch in Blau? Blau steht mir besser. 
 Verkäuferin : Einen Moment. Hier bitte. 
 Paula  : Danke 
(Sumber: Kontakte Deutsch Extra, halaman 76) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
7. Was ist richtig? 
a. Made möchte eine Bluse für Paula kaufen. 
b. Paula und Made möchten einkaufen. 
c. Paula findet die Bluse nicht gut. 
d. Made kauft am Ende ein T-Shirt und Paula eine Hose. 
 
8. Was trägt Paula gern? 
a. Sie trägt gern die Bluse und Hosen. 
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b. Sie trägt gern die T-Shirt und Hosen. 
c. Sie trägt gern die Bluse. 
d. Sie trägt gern das Hemd. 
 
9. Was ist das Gegenteil von schön? 
a. Hell. 
b. Schlecht. 
c. Dunkel. 
d. Groß. 
 
D. Text 4 
 
Niemand wartet auf Mathias (20), wenn er von der Schule 
nach Hause kommt. “Die Wohnung ist leer. Das Essen steht 
nicht auf dem Tisch. Ich lebe allein, seit ich 17 Jahre alt 
bin” erklärt er. Für den Oberstufenschüler bedeutet das : Er 
schmeißt den ganzen Haushalt selbst. Einkaufen, kochen, 
waschen, putzen. Sein Alltag ist ziemlich stressing. Seine 
Freunde verstehen das oft nicht. “Du bist doch jung und 
lebst nur einmal.” 
Die Eltern von Mathias haben sich scheiden lassen. Er 
wohnte zuerst bei seiner Mutter. Die zog dann aber in eine 
andere Stadt. “Ich wollte wegen meiner Freundin bleiben. 
Außerdem verstand ich mich damals nicht so gut mit ihr,” 
erklärt er. Sein Vater arbeitet im Ausland. Zu ihm hat er kaum Kontakt. Im letzten Jahr hat 
Mathias ihn nur zwei Wochen gesehen. “Als er einmal wieder zum Besuch war, saß ich gerade 
auf meinen gepackten Sachen. Ich wusste nicht, wohin”, erinnert er sich. Der Vater bot ihm 
seine ungenutzte Wohnung im Haus der Großeltern an. Das Angebot gefiel Mathias: “Nach den 
Streitereien mit meiner Mutter wollte ich frei und unabhängig sein. Ich wollte mein eigenes 
Leben führen.” Am Anfang kümmerte sich noch die Großmutter um den Jungen. Sie bekochte 
und bemutterte ihn.” Das Wollte ich nicht, und das habe ich ihr gesagt. Ich wollte mich damals 
niemandem verpflichtet fühlen. 
     (Sumber: Soal Ujian Nasional Bahasa Jerman tahun 2003) 
 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
10. Im Text geht es um Mathias …… 
a. Wohnung.  
b. Schule. 
c. Leben. 
d. Eltern. 
 
11. Mathias wohnt ….. nach den Streitereien mit seiner Mutter. 
a. bei seinen Eltern 
b. bei seiner Mutter 
c. bei seinem Vater 
d. im Haus der Großeltern 
 
12. Die Großeltern sind …… 
a. der Vater und die Mutter. 
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b. die Mutter von dem Vater. 
c. der Großvater und die Großmutter. 
d. der Vater von der Mutter. 
 
13. Wie alt ist er? 
a. 17 Jahre alt. 
b. 18 Jahre alt. 
c. 19 Jahre alt. 
d. 20 Jahre alt. 
 
14. Seit wann lebt Mathias allein? 
a. 17 Jahre alt. 
b. 18 Jahre alt. 
c. 19 Jahre alt. 
d. 20 Jahre alt. 
 
15. Wo arbeitet sein Vater? 
a. Sein Vater arbeitet im Ausland. 
b. Sein Vater arbeitet in Deutschland. 
c. Sein Vater arbeitet in Frankfurt. 
d. Sein Vater arbeitet in Russland. 
 
E. Text 5 
Mittagessen im Restaurant 
 
Herr Hoffmann : Herr Ober, wir möchten bestellen! 
Kellner  : Bitte, was bekommen Sie? 
Kollege  : Ich möchte gern einen Salatteller. 
Herr Hoffmann : Und ich nehme das Fischfilet. 
Kellner  : Möchten Sie zuerst eine Suppe? 
Herr Hoffmann : Nein, danke. 
Kellner  : Und was möchten Sie trinken? 
Herr Hoffmann : Ein Glas Bier, ein Pils bitte. 
Kollege  : Und für mich bitte einen Eistee! 
Kellner  : Möchten Sie auch Nachtisch? Heute haben wir Apfelkuchen. 
Herr Hoffmann : Gut, dann nehme ich einen Apfelkuchen mit Sahne. 
Kollege  : Ich auch, aber bitte ohne Sahne. 
(Sumber: Kontakte Deutsch Extra, halaman 68) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
16. Was ist falsch? 
a. Herr Hoffmann geht mit seinem Kollegen zum Essen in einem Restaurant. 
b. Herr Hoffmann geht mit seinem Kollegen zum Essen in einem Büro. 
c. Herr Hoffmann bestellt das Fischfilet. 
d. Herr Hoffmann bestellt das Bier. 
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17. Was möchte Herr Hoffmann trinken? 
a. Herr Hoffmann möchte ein Glas Bier trinken. 
b. Herr Hoffmann möchte ein Eistee trinken. 
c. Herr Hoffmann möchte ein Apfelsaft trinken. 
d. Herr Hoffmann möchte ein Orangensaft trinken. 
 
F. Text 6 
Familie Kuhn – das sind Ella und Werner Kuhn, 
die Eltern, Tanja, 16 Jahre, und Jan, 10 jahre, die 
Kinder. Familie Kuhn wohnt in Leipzig. Werner Kuhn 
hat eine neue Arbeit in Walldrof bei Heidelberg. Jetzt 
suchen sie dort eine Wohnung.  
Alle haben Wünsche: Tanja möchte ein eigenes 
Zimmer, Jan möchte einen großen Balkon, eine Terrasse 
oder einen Garten. Ella Kuhn schreibt zu Hause für eine 
Zeitung und Werner Kuhn arbeitet auch abend am 
Computer. Beide wollen zusammen ein Arbeitszimmer. Und natürlich brauchen Ella und 
Werner ein Schlafzimmer. Das Hobby von Werner Kuhn ist kochen, und er möchte eine 
praktische Einbauküche mit viel Platz. Für Ella Kuhn ist ein helles Bad sehr wichtig. Alle 
brauchen ein Wohnzimmer, wo sie zusammen sein und miteinander sprechen und spielen 
können, und natürlich für die Gäste. 
Sie rechnen mit 800 € Miete, inclusive Nebenkosten. Mehr möchten sie nicht bezahlen. 
(Sumber: Kontakte Deutsch Extra, halaman 81) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
18. Wer sagt “ich möchte ein Zimmer nur für mich.”? 
a. Tanja. 
b. Werner Kuhn. 
c. Ella Kuhn. 
d. Jan. 
 
19. Wer sagt “Ich brauche einen ruhigen Platz zum Schreiben.”? 
a. Tanja. 
b. Werner Kuhn. 
c. Ella Kuhn. 
d. Jan. 
 
20. Was sagt Jan? 
a. Jan sagt, dass er auf einem Balkon spielen möchte. 
b. Jan sagt, dass er einen Platz für seinen Computer braucht. 
c. Jan sagt, dass er ein Wohnzimmer für die Gäste braucht. 
d. Jan sagt, dass er ein Bad mit Fenstern möchte. 
 
21. Was sagt Werner Kuhn? 
a. Werner Kuhn sagt, dass er einen Platz für seinen Computer braucht. 
b. Werner Kuhn sagt, dass er auf einem Balkon spielen möchte. 
c. Wernet Kuhn sagt, dass er ein Wohnzimmer für die Gäste braucht. 
d. Wernet Kuhn sagt, dass er ein Bad mit Fenstern möchte. 
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22. Wie alt ist Tanja? 
a. Tanja ist 10 Jahre alt. 
b. Tanja ist 16 Jahre alt. 
c. Tanja ist 20 Jahre alt. 
d. Tanja ist 24 Jahre alt. 
 
23. Was ist das Hobby von Werner Kuhn? 
a. Sein Hobby ist schreiben.  
b. Sein Hobby ist spielen. 
c. Sein Hobby ist lesen. 
d. Sein Hobby ist kochen. 
 
24. Wo wohnt Familie Kuhn? 
a. Familie Kuhn wohnt in Leipzig. 
b. Familie Kuhn wohnt in München. 
c. Familie Kuhn wohnt in Frankfurt 
d. Familie Kuhn wohnt in Bayern. 
 
G. Text 7 
 
Wohnungsanzeigen 
 
 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch Extra, halaman 82) 
 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
25. Wo liegt die Wohnung? 
a. Die Wohnung liegt in Eppelheim. 
b. Die Wohnung liegt in Köln. 
c. Die Wohnung liegt in Heidelberg. 
d. Die Wohnung liegt in München. 
 
26. Wie groβ ist die Wohnung? 
a. Die Wohnung ist fünfzig Quadratmeter. 
b. Die Wohnung ist achtzig Quadratmeter. 
c. Die Wohnung ist dreizig Quadratmeter. 
d. Die Wohnung ist vierzig Quadratmeter. 
 
27. Die Wohnung hat….. 
a. keine Terasse. 
b. kein Balkon. 
c. keine Keller ruhige Lage. 
d. kein Zimmer. 
Nur 450 Euro + NK, 2-Zimmer-Wohnung, 
Terrasse, Keller ruhige Lage, 50qm, in 
Eppelheim, an Einzelperson oder älteres Paar. 
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28. Wie viele Zimmer hat die Wohnung? 
a. Die Wohnung hat 2 Zimmer. 
b. Die Wohnung hat 3 Zimmer. 
c. Die Wohnung hat 4 Zimmer. 
d. Die Wohnung hat 5 Zimmer. 
 
29. Wie hoch ist die Miete? 
a. Zweihundertfünfzig.  
b. Dreihundertfünfzig. 
c. Vierhundertfünfzig. 
d. Fünfhundertfünfzig. 
 
H. Schaut euch das Bild an!  
(Perhatikan gambar di bawah!) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Themen Neu 1, Kursbuch halaman 63) 
Kreuzt die richtige Antwort an! 
Pilih jawaban yang benar! 
 
30. Welches Bild heißt der Balkon? 
a. Nummer 1 
b. Nummer 2 
c. Nummer 3 
d. Nummer 4 
 
31. Welches Bild heißt das Schlafzimmer? 
a. Nummer 1 
b. Nummer 2 
c. Nummer 3 
d. Nummer 4 
 
32. Die Kinder schlafen in ihrem Zimmer. Wo schlaft ihr? 
a. In der Küche. 
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b. Im Wohnzimmer. 
c. Im Bad. 
d. Im Schlafzimmer. 
 
33. Welches Wort passt zum Bild 5? 
a. Das Schlafzimmer. 
b. Das Wohnzimmer. 
c. Der Flur. 
d. Der Balkon. 
 
34. Die Mutter kocht die Suppe. Wo kocht sie? 
a. In der Nummer 1. 
b. In der Nummer 2. 
c. In der Nummer 3. 
d. In der Nummer 4. 
 
35. Welches Wort passt zum Bild 6? 
a. Der Flur. 
b. Das Wohnzimmer. 
c. Das Schlafzimmer. 
d. Der Balkon. 
 
I. Text 8 
 
 
 
 
 
 (Sumber: Studio D A1, Sprachtraining halaman 61) 
Kreuzt „R“ wenn es richtig ist, und „F“ wenn es falsch ist! 
Berilah tanda silang (X) pada „R“ jika jawaban benar dan „F“ jika jawaban salah 
 
 
Viel Erfolg! 
Nr. Der Satz R F 
36. Im nationalen Vergleich essen die Schweizer und  Schweizerinnen am 
meisten Schokolade, am liebsten Milchschokolade (80%). 
  
37.  Die Schweiz hat 51% von ihren Schokoladeprodukten im Jahr 2003.   
38.  Die Schweizer essen nur viel Schokolade.   
39. Im Jahr 2003 haben sie pro Kopf 11,3 Kilo Schokolade gegessen.   
40. In Europa folgt auf Platz zwei  Deutschland mit 8,4 Kilo vor Dänemark mit 
8,3 Kilo. 
  
Schokolade – wer kann da schon nein sagen? Im internationalen 
Vergleich essen die Schweizer und Schweizerinnen am meisten 
Schokolade, am liebsten Milchschokolade (80%). Im Jahr 2003 haben sie 
pro Kopf 11,3 Kilo Schokolade gegessen. In Europa folgt auf Platz zwei 
Dänemark mit 8,4 Kilo vor Deutschland mit 8,3 Kilo. Die Schweizer essen 
aber nicht nur viel Schokolade, sie produzieren und exportieren sie auch. 
Im Jahr 2003 hat die Schweiz 51% von ihren Schokoladeprodukten in 
über 130 Länder exportiert. 
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Kunci Jawaban Instrumen Penelitian  
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI  
SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo 
 
No Jawaban No Jawaban No Jawaban 
1 C 21 A 41 F 
2 C 22 A 42 R 
3 B 23 C 43 F 
4 D 24 A 44 R 
5 A 25 D 45 F 
6 C 26 B 
7 B 27 D 
8 B 28 A 
9 B 29 B 
10 A 30 A 
11 A 31 A 
12 B 32 B 
13 B 33 A 
14 A 34 C 
15 B 35 C 
16 C 36 D 
17 D 37 D 
18 A 38 C 
19 A 39 A 
20 B 40 B 
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LAMPIRAN 2 
RPP 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan  : Essen und Trinken 
Sub Pokok Bahasan : “Auf dem Markt” 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 1 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Essen 
und Trinken. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang Essen 
und Trinken. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Essen und Trinken. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Essen und 
Trinken. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Essen und Trinken dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Essen und Trinken. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Essen und Trinken 
Studio D A1 halaman 171 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) dan KD 
Extra hal 61 (Eva-Maria Marbun, Helmi Rosana : 2010 hal 61) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Essen und Trinken dari peserta 
didik tentang materi yang lalu. “Baiklah 
anak-anak, sebelum kita memulai 
pelajaran, ibu mau bertanya, kemarin 
materi yang terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai buku 
Löwe hal 54 tentang 
vörspeise Bu..” 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yang lalu yaitu 
tentang “Essen und Trinken”. 
 
 
1. Peserta didik 
mendengarkan dan 
mengikuti ujaran 
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2. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
3. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Essen und Trinken” 
4. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa komik. 
“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
6. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
8. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik.   
9. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
10. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
11. Kemudian guru dan peserta didik lain 
bersama-sama mengoreksi hasil 
guru. 
2. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
3. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
4. Peserta didik 
menjawab ujaran 
guru. 
 
5. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
 
6. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
8. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
9. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
10. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
11. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
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pekerjaan mereka. 
12. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
13. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
14. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya. 
 
15. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal 
guru. 
12. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
13. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
14. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
15. Peserta didik 
mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat 
kesimpulan bersama-
sama dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 171 dan KD Extra hal 61 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah    
 
 
Wates, 16 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
      
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Aurel und ihre Mutter 
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Sumber: studio D A1 dan KD Extra sub bab Essen und Trinken 
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Soal Evaluasi Essen und Trinken 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Wohin wollen Aurel und ihre Mutter gehen? 
2. Was wollen sie zuerst kaufen? 
3. Wie viele kilo Fisch kauft die Mutter? 
4. Wie viele Orange nimmt die Mutter? 
5. Wie viel kostet 500gr Orange und 500 gr Äpfel? 
6. Warum weint Aurel? 
7. Was sagt die Mutter, als Aurel Chips nimmt? 
8. Wie viel Geld muss die Mutter ausgeben? 
 
Die Antwort 
1. Sie wollen Lebensmittel einkaufen. 
2. Zuerst kaufen sie den Fisch. 
3. Die Mutter kauft 1 kg Fisch. 
4. Die Mutter nimmt 500gr Orange. 
5. Das kostet Rp 28.000,- 
6. Aurel weint, weil sie Chips kaufen möchte. 
7. Die Mutter sagt, dass Aurel nicht zu viel nehmen darf. 
8. Das macht zusammen Rp 86.000,- 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke   : 2 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
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E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Essen und Trinken dari peserta 
didik tentang materi yang lalu. “Baiklah 
anak-anak, sebelum kita memulai 
pelajaran, ibu mau bertanya, kemarin 
materi yang terakhir sampai apa ya?” 
 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai 
membuat dialog 
tentang Essen und 
Trinken im 
Restaurant Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru masuk ke materi yang baru yaitu 
tentang “Kleidung” dengan membuat 
Asosiogram dan meminta peserta didik 
menyebutkan satu per satu jenis-jenis 
pakaian dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Jerman kemudian  
menuliskannya di papan tulis. 
 
 
2. Jika semua kosakata telah selesai diubah 
ke dalam bahasa Jerman maka guru 
mengoreksi bersama-sama peserta didik 
“Nah.. dari semua jenis pakaian yang 
ditulis di papan tulis apakah ada 
 
1. Peserta didik 
menyebutkan jenis-
jenis pakaian dengan 
bahasa Indonesia. 
Peserta didik maju 
ke depan secara 
bergantian untuk 
menuliskan dalam 
bahasa jerman. 
2. Peserta didik 
mengoreksi bersama-
sama dengan guru. 
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penulisan yang salah?mari kita koreksi 
bersama-sama.” 
3. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
4. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Kleidung” 
5. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa komik. 
“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
7. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
 
8. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
9. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik.  
10. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
11. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
12. Kemudian guru dan peserta didik lain 
 
 
3. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
4. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
5. Peserta didik 
menjawab ujaran 
guru. 
 
 
6. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
7. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
8. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
9. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
10. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
11. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
12. Peserta didik 
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bersama-sama mengoreksi hasil 
pekerjaan mereka. 
13. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
14. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
15. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya. 
 
16. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal 
mengikuti ujaran 
guru. 
13. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
14. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
15. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
16. Peserta didik 
mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan 
guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah   
 
   Wates, 23 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: studio D A1 hal 180 
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Soal Evaluasi Kleidung 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Wo liegt Jacken und Mäntel?  
2. Was sucht der Kunde hier?  
3. Wie Größe sucht der Kunde einen Wintermantel?  
4. Mag der Kunde mit helle Farbe? 
5. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
6. Welche Farbe mag der Kunde? 
7. Was ist die Problem von dem Kunde?  
 
Die Antwort 
1. Jacken und Mäntel liegt in der ersten Etage. 
2. Er sucht einen Wintermantel. 
3. Er sucht in Gröβe 40 oder 42. 
4. Nein, er mag nicht. 
5. Er sucht in Dunkelrot oder Blau. 
6. Er mag in Dunkelrot. 
7. Er mag  nicht in hellen Farbe. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke   : 3 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat 
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E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”.  
 
 
2. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
3. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Kleidung” 
4. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa komik. 
 
1. Peserta didik 
mendengarkan dan 
mengikuti ujaran 
guru. 
2. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
3. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
4. Peserta didik 
menjawab ujaran 
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“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
6. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
8. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik. 
9. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
10. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
11. Kemudian guru dan peserta didik lain 
bersama-sama mengoreksi hasil 
pekerjaan mereka. 
12. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
13. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
14. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya. 
 
15. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
guru. 
 
5. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
 
6. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
8. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
9. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
10. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
11. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
12. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
13. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
14. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
15. Peserta didik 
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didik untuk mengerjakan soal mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan 
guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah    
  
 
   Wates, 30 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: studio D A1 Hal 180 
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Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was möchte der Kunde in diesem Geschäft? 
2. Wo liegt die Herrenabteilung?  
3. Was sucht der Kunde hier?  
4. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
5. Was ist das Problem von dem Kunden?  
 
Die Antwort 
1. Er sucht die Herrenabteilung. 
2. Die Herrenabteilung liegt in der rechten Seite. 
3. Er sucht Hemden. 
4. Er sucht in Rot. 
5. Die Ärmel sind zu lang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 4 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
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E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”.  
 
 
2. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
3. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Kleidung” 
4. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa komik. 
 
1. Peserta didik 
mendengarkan dan 
mengikuti ujaran 
guru. 
2. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
3. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
4. Peserta didik 
menjawab ujaran 
145 
 
“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
6. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
8. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik. 
9. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
10. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
11. Kemudian guru dan peserta didik lain 
bersama-sama mengoreksi hasil 
pekerjaan mereka. 
12. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
13. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
14. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya. 
 
15. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal 
guru. 
 
5. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
 
6. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
8. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
9. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
10. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
11. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
12. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
13. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
14. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
15. Peserta didik 
mengerjakan soal 
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yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah   
 
 
   Wates, 7 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: studio D A1 Hal 180 
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Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was sucht der Kunde hier?  
2. Sucht der Kunde eine bestimmte Marke? 
3. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
4. Was ist das Problem von dem Kunde?  
 
Die Antwort 
1. Sie sucht eine Jeans. 
2. Nein, sie sucht nicht eine bertimmte Marke. 
3. Sie sucht in Schwarz. 
4. Sie findet, dass die Jeans teuer ist. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Sub Pokok Bahasan : “Elena” 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 5 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
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E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D Sprachtraining A1 halaman 70 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 
70 ) 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”.  
 
 
2. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
3. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Kleidung” 
4. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
 
1. Peserta didik 
mendengarkan dan 
mengikuti ujaran 
guru. 
2. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
3. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
4. Peserta didik 
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mendapatkan teks berupa komik. 
“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
6. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
8. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik.  
9. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
10. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
11. Kemudian guru dan peserta didik lain 
bersama-sama mengoreksi hasil 
pekerjaan mereka. 
12. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
13. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
14. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya. 
 
menjawab ujaran 
guru. 
 
5. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
 
6. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
8. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
9. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
10. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
11. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
12. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
13. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
14. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
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15. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal 
15. Pesertam didik 
mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan 
guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1Sprachtraining hal 70 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah    
 
 
   Wates, 14 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Elena 
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Sumber: studio D A1 Sprachtraining Hal 70 
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Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was möchte Elena heute Nachmittag in der Stadt? 
2. Was probiert Elena in erstem Geschäft an? 
3. Was ist das Problem in erstem Geschäft? 
4. Was ist das Problem mit der Winterjacke? 
5. Was sieht sie in ihrem Lieblingsgeschäft? 
6. Wie Gröβ ist die schwarze Jeans? 
7. Warum möchte Elena die weiβe Hose nicht kaufen? 
8. Was kauft Elena heute Nachmittag? 
9. Wie viel Geschäft hat Elena besucht? 
 
Die Antwort 
1. Sie möchte etwas einkaufen. 
2. In erstem Geschäft probiert Elena eine rote Hose an. 
3. Die Hose ist zu klein. 
4. Die Winterjacke ist zu bunt für Elena. 
5. In ihrem Lieblingsgeschäft sieht sie den grünen Pullover. 
6. Die schwarze Jeans ist in Gröβe 32. 
7. Weil das zu hell für Elena ist. 
8. Heute Nachmittag kauft Elena nicht. 
9. Elena besucht 3 Geschäft. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Wohnung 
Sub Pokok Bahasan : “Die Wohnung von Ulli Venitzelos” 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 2/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 6 (Kelas Eksperimen) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Wohnung. 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Wohnung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Wohnung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Wohnung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Wohnung dengan tepat. 
D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Wohnung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
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E.  MateriPembelajaran 
1. Wohnung  
Studio D A1 halaman 60 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 60 ) 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 
guru.“Sampai teks  
tentang Kleidung 
Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru masuk ke materi yang baru yaitu 
tentang “Wohnung” dengan membuat 
Asosiogram dan meminta peserta didik 
menyebutkan satu per satu bagian-
bagian dari Wohnung dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Jerman kemudian  
menuliskannya di papan tulis. 
 
 
2. Jika semua kosakata telah selesai diubah 
ke dalam bahasa jerman maka guru 
mengoreksi bersama-sama peserta didik 
“Nah.. dari semua bagian-bagian 
Wohnung yang ditulis di papan tulis 
 
1. Peserta didik 
menyebutkan bagian-
bagian dari Wohnung 
dengan bahasa 
indonesia. Peserta 
didik maju ke depan 
secara bergantian 
untuk menuliskan 
dalam bahasa jerman. 
2. Peserta didik 
mengoreksi bersama-
sama dengan guru. 
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apakah ada penulisan yang salah ?mari 
kita koreksi bersama-sama.” 
3. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan media komik.  
Guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang setiap kelompoknya.  
4. Guru memberikan teks berupa komik 
sesuai dengan materi pada hari ini yaitu 
“Wohnung” 
5. Guru memastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa komik. 
“Apakah tiap kelompok sudah 
mendapatkan teks semua?” 
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. “Dari teks gambar komik 
yang sudah  kalian pegang, silahkan 
kalian pahami dan apabila ada kata 
yang tidak dimengerti boleh 
ditanyakan!“ 
7. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk membacakan dialog pada komik. 
 
8. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
9. Selanjutnya guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi dan bekerja sama agar 
dapat saling memahami isi dari teks 
pada komik.  
10. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
tugas untuk setiap kelompok, yaitu 
mereka harus membuat cerita pada 
komik secara ringkas dengan 
menggunakan bahasa Jerman yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
11. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk maju satu per satu dan 
membacakan hasil dari ringkasan yang 
peserta didik buat. 
 
12. Kemudian guru dan peserta didik lain 
 
 
3. Peserta didik 
mengikuti sesuai 
yang diperintahkan 
guru. 
 
 
4. Peserta didik 
menerima teks 
berupa komik. 
5. Peserta didik 
menjawab ujaran 
guru. 
 
6. Peserta didik 
menanyakan bagian-
bagian yang tidak 
dimengerti 
 
 
 
 
7. Beberapa peserta 
didik membacakan 
dialog. 
8. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
9. Peserta didik 
berdiskusi mengenai 
isi dari teks berupa 
komik 
10. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru, yaitu membuat 
ringkasan dari teks 
berupa komik 
tersebut. 
11. Perwakilan dari 
setiap kelompok 
maju dan 
membacakan hasil 
ringkasan mereka. 
12. Peserta didik 
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bersama-sama mengoreksi hasil 
pekerjaan mereka. 
13. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil dari ringkasan. 
 
 
14. Guru mengevaluasi materi yang 
diajarkan 
 
15. Guru memberi kesempatan perserta 
didik untuk bertanya.  
 
16. Dan selanjutnya guru meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal. 
mengikuti ujaran 
guru. 
13. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
ringkasan bersama 
guru 
14. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
15. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru. 
16. Peserta didik 
mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 60 
     Media : Gambar komik, LCD, dan papan tulis 
I.    Penilaian  
Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah    
 
   Wates, 21 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Die Wohnung von Ulli Venitzelos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
163 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
164 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
166 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
167 
 
 
 
Sumber: studio D A1 Hal 60 
Soal Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Wie viele Zimmer hat die Wohnung von Ulli Venitzelos? 
2. Wo liegt das Zimmer von Rolf? 
3. Wie ist die Küche von Ulli Venitzelos? 
4. Hat das Bad das Fenster? 
5. Wie groβ ist ihr Wohnzimmer? 
6. Ist der Balkon klein? 
7. Wie ist das Zimmer von Simone? 
8. Wie ist der Flur? 
9. Wie viel kostet die Wohnung von Ulli Venitzelos? 
Die Antwort 
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1. Die Wohnung von Ulli Venitzelos hat 6 Zimmer. 
2. Das Zimmer von Rolf liegt in der rechten Seite. 
3. Küches Ulli ist schön, groβ, und hell. 
4. Nein, das Bad hat kein Fenster. 
5. Ihr Wohnzimmer ist nur 17qm. 
6. Nein, der Balkon ist groβ. 
7. Das Zimmer von Simone ist groβ und hell. 
8. Der Flur ist lang. 
9. Ullis Haus kostet 660 Euro. 
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PERBEDAAN PERLAKUAN ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
1. Bentuk Kelompok yang terdiri 
dari 3 sampai 5 orang di setiap 
kelompoknya. 
2. Berikan teks berupa komik sesuai 
dengan materi pada hari itu. 
3. Pastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa  komik 
tersebut. 
4. Beri kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. 
5. Guru meminta beberapa peserta 
didik untuk membaca dialog 
yang terdapat pada komik. 
6. Guru membenarkan ungkapan-
ungkapan peserta didik yang  
kurang tepat dan meminta peserta 
didik untuk menirukan ujaran 
guru. 
7. Selanjutnya mereka diminta 
untuk berdiskusi dan bekerja 
sama agar dapat saling 
memahami isi dari teks pada 
komik. 
8. Jelaskan tugas untuk setiap 
kelompok, yaitu mereka harus 
membuat urutan cerita atau 
ringkasan dari komik dengan 
menggunakan bahasa Jerman 
yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
9. Setelah selesai mengerjakan 
tugas tersebut, perwakilan dari 
kelompok diminta untuk maju 
dan membacakan hasil diskusi 
mereka. 
10. Guru bersama peserta didik lain 
mengoreksi hasil tugas mereka. 
11. Guru dan peserta didik bersama-
1. Membagikan teks kepada 
peserta didik. 
2. Memastikan bahwa setiap setiap 
peserta didik mendapatkan teks. 
3. Beri kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang 
belum dimengerti. 
4. Guru meminta salah satu peserta 
didik untuk membaca teks. 
5. Guru membenarkan ungkapan-
ungkapan peserta didik yang  
kurang tepat dan meminta 
peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
6. Peserta didik mengerjakan soal 
yang berkaitan dengan teks. 
7. Menyimpulkan bersama-sama 
materi yang telah dipelajari. 
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sama menyimpulkan hasil dari 
ringkasan. 
12. Sebagai penutup guru 
mengevaluasi penggunaan media 
komik di dalam kelas, yaitu tugas 
yang berisi soal-soal yang 
berkenaan dengan teks pada 
komik. 
13. Guru meminta peserta didik 
untuk mengerjakan soal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Essen und Trinken 
Sub Pokok Bahasan : “Auf dem Markt”  
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 1 (Kelas Kontrol)  
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang Essen 
und Trinken. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang Essen 
und Trinken. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Essen und Trinken. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Essen und 
Trinken. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Essen und Trinken dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Essen und Trinken. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Essen und Trinken 
Studio D A1 halaman 171 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) dan KD 
Extra hal 61 (Eva-Maria Marbun, Helmi Rosana : 2010 hal 61) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1.  Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ 
Es geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Essen und Trinken dari peserta 
didik tentang materi yang lalu. 
“Baiklah anak-anak, sebelum kita 
memulai pelajaran, ibu mau bertanya, 
kemarin materi yang terakhir sampai 
apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai buku 
Lowe hal 54 tentang 
vorspeise Bu..” 
 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yang lalu 
yaitu tentang “Essen und Trinken”. 
Kemudian guru membagikan teks dan 
 
1. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
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meminta siswa untuk memahami isi 
dari teks. “silahkan dibaca dan 
dipahami” 
2. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. 
“dari teks dialog berikut, apakah ada 
yang tidak dimengerti? silahkan boleh 
ditanyakan.” 
3. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca dialog yang ada 
pada teks?” 
4. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari 
dialog yang ada pada teks?” 
5. Guru membenarkan ungkapan-
ungkapan peserta didik yang kurang 
tepat dan meminta peserta didik 
menirukan ujaran guru. 
6. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari dialog-
dialog tadi yang kita pelajari apakah 
masih ada kosakata yang belum 
dimengerti ?” 
7. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik 
mengerjakan tugas yang sudah 
disediakan guru. “Nah siapa yang mau 
membaca dengan keras? Yang lain 
menyimak ya!” 
8. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
apabila terjadi kesalahan. 
 
 
 
2. Peserta didik 
membaca teks dialog 
dan menanyakan 
kalimat yang kurang 
dipahami. 
 
3. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca dialog 
 
 
4. Peserta didik 
menjawab pertanyaan  
dari guru. 
 
5. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
6. Peserta didik 
menanyakan hal yang 
masih belum 
dimengerti. 
 
7. Beberapa peserta 
didik membaca 
dialog dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
 
8. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
mereka. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh 
hari ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang 
kita dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf 
Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
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H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 171 dan KD Extra hal 61 
     Media : Dialog pada Studio D A1 hal 171 dan KD Extra hal 61 
 
I.    Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 
 
 
        Wates, 15 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Essen und Trinken 
 
Aurel  : “Mutti, kaufen wir Lebensmittel?” 
Mutter  : “Ja, stimmt.” 
Aurel  : “Huraa!! Wir wollen Orange kaufen.” 
Mutter  : “Ja, richtig.” 
Aurel  : “Mutti, was wollen wir erst kaufen?” 
Mutter  : “Zuerst, kaufen wir Fische.” 
Verkäufer : “Guten Tag, Was kann ich für Sie tun?” 
Mutter  : “Guten Tag. Ich brauche 1kg Fisch, bitte.” 
Verkäufer : “Oke Moment mal. 1kg Fisch, bitte.” 
Aurel  : “Mutti, ich möchte Chips kaufen.” 
Mutter  : “Na ja, moment Aurel.” 
Verkäuferin : “Guten Tag, Sie wünschen bitte?” 
Mutter  : “Guten Tag. Ich nehme 500 gr Orange und 500 gr Apfel.” 
  “Wie viel kostet das?” 
Verkäuferin : “Das ist Rp 28.000,-.” 
Aurel   : “Mutti, komm!” 
Mutter  : “Warte mal! 
  Wie bitte? 
  Das macht zusammen Rp 28.000,-?” 
Verkäuferin : “Ja, richtig. Das ist Ihre Einkäufe, bitte.” 
Aurel  : “Ich möchte dieses Chips kaufen, Mutti.” 
Mutter  : “Na ja, aber du darfst nicht zu viel,Oke!” 
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Im Kassiererin 
Verkäuferin : “Guten Tag. Ihre Einkäufe, bitte!” 
Mutter  : “Guten Tag. Bitte!” 
Verkäuferin : “Das macht zusammen Rp 86.000,-.” 
Mutter  : “Hier bitte Rp 86.000.” 
Verkäuferin : “Danke für Ihren Besuch und Auf Wiedersehen.” 
Mutter &Aurel : “Auf Wiedersehen.” 
 
 
Sumber : Studio D A1 hal 171 dan KD Extra hal 61 
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Soal Evaluasi Essen und Trinken 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Wohin wollen Aurel und ihre Mutter gehen? 
2. Was wollen sie zuerst kaufen? 
3. Wie viele kilo Fisch kauft die Mutter? 
4. Wie viele Orange nimmt die Mutter? 
5. Wie viel kostet 500gr Orange und 500 gr Äpfel? 
6. Warum weint Aurel? 
7. Was sagt die Mutter, als Aurel Chips nimmt? 
8. Wie viel Geld muss die Mutter ausgeben? 
 
Die Antwort 
1. Sie wollen Lebensmittel einkaufen. 
2. Zuerst kaufen sie den Fisch. 
3. Die Mutter kauft 1 kg Fisch. 
4. Die Mutter nimmt 500gr Orange. 
5. Das kostet Rp 28.000,- 
6. Aurel weint, weil sie Chips kaufen möchte. 
7. Die Mutter sagt, dass Aurel nicht zu viel nehmen darf. 
8. Das macht zusammen Rp 86.000,- 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 2 (Kelas Kontrol) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ 
Es geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Essen und Trinken dari peserta 
didik tentang materi yang lalu. 
“Baiklah anak-anak, sebelum kita 
memulai pelajaran, ibu mau bertanya, 
kemarin materi yang terakhir sampai 
apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai 
membuat dialog 
tentang Essen und 
Trinken im 
Restaurant Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru masuk ke materi yang baru yaitu 
tentang “Kleidung” dengan membuat 
Asosiogram dan meminta peserta didik 
 
1. Peserta didik 
menyebutkan jenis-
jenis pakaian dengan 
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menyebutkan satu per satu jenis-jenis 
pakaian dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Jerman kemudian  
menuliskannya di papan tulis. 
 
 
2. Jika semua kosakata telah selesai diubah 
ke dalam bahasa Jerman maka guru 
mengoreksi bersama-sama peserta didik 
“Nah.. dari semua jenis pakaian yang 
ditulis di papan tulis apakah ada 
penulisan yang salah?mari kita koreksi 
bersama-sama.” 
3. Kemudian guru membagikan teks dan 
meminta siswa untuk memahami isi dari 
teks. “silahkan dibaca dan dipahami” 
4. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. “dari 
teks berikut, apakah ada yang tidak 
dimengerti? silahkan boleh ditanyakan.” 
5. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca dialog yang ada 
pada teks?” 
6. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari dialog 
yang ada pada teks?” 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik menirukan ujaran 
guru. 
8. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari dialog-dialog 
tadi yang kita pelajari apakah masih 
ada kosakata yang belum dimengerti ?” 
9. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik mengerjakan 
tugas yang sudah disediakan guru. “Nah 
siapa yang mau membaca dengan 
keras? Yang lain menyimak ya!” 
10. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
bahasa Indonesia. 
Peserta didik maju ke 
depan secara 
bergantian untuk 
menuliskan dalam 
bahasa jerman. 
2. Peserta didik 
mengoreksi bersama-
sama dengan guru. 
 
 
 
 
3. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
4. Peserta didik 
membaca teks dan 
menanyakan kalimat 
yang kurang 
dipahami.  
5. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca dialog 
 
 
6. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan  dari 
guru. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
8. Peserta didik 
menanyakan hal 
yang masih belum 
dimengerti. 
9. Beberapa peserta 
didik membaca 
dialog dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
10. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
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apabila terjadi kesalahan. mereka. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Dialog hal 180 
 
I.    Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 
 
 
        Wates, 22 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
Dialog 1 
 Entschuldigung, wo finde ich hier Jacken und Mäntel? 
 In der ersten Etage. 
 Können Sie mir bitte helfen, ich suche einen 
Wintermantel. 
 Welche Größe bitte? 
 Oh, ich glaube 40 oder 42. 
 In Größe 40 habe ich diesen hellen. Möchten Sie den mal 
anprobieren? 
 Nein, die Farbe steht mir nicht. Haben Sie den auch in 
Dunkelrot oder Blau? 
 Ja, aber leider nur in Größe 42. 
 Gut, dann probiere ich den Dunkelroten an. 
 
Sumber : Studio D A1 hal 180 
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Soal Evaluasi Kleidung 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Wo liegt Jacken und Mäntel?  
2. Was sucht der Kunde hier?  
3. Wie Größe sucht der Kunde einen Wintermantel?  
4. Mag der Kunde mit helle Farbe? 
5. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
6. Welche Farbe mag der Kunde? 
7. Was ist die Problem von dem Kunde?  
 
Die Antwort 
1. Jacken und Mäntel liegt in der ersten Etage. 
2. Er sucht einen Wintermantel. 
3. Er sucht in Gröβe 40 oder 42. 
4. Nein, er mag nicht. 
5. Er sucht in Dunkelrot oder Blau. 
6. Er mag in Dunkelrot. 
7. Er mag  nicht in hellen Farbe. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 3 (Kelas Kontrol) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”. Kemudian guru 
membagikan teks  dan meminta siswa 
untuk memahami isi dari teks. “silahkan 
dibaca dan kemudian dipahami” 
 
1. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
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2. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. “dari 
teks berikut, apakah ada yang tidak 
dimengerti? silahkan boleh ditanyakan.” 
3. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca dialog yang ada 
pada teks?” 
4. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari dialog 
yang ada pada teks?” 
5. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik menirukan ujaran 
guru. 
6. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari dialog-dialog 
tadi yang kita pelajari apakah masih 
ada kosakata yang belum dimengerti ?” 
7. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik mengerjakan 
tugas yang sudah disediakan guru. “Nah 
siapa yang mau membaca dengan 
keras? Yang lain menyimak ya!” 
8. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
apabila terjadi kesalahan. 
2. Peserta didik 
membaca teks dan 
menanyakan kalimat 
yang kurang 
dipahami.  
3. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca dialog 
 
 
4. Peserta didik 
menjawab pertanyaan  
dari guru. 
 
5. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
6. Peserta didik 
menanyakan hal yang 
masih belum 
dimengerti. 
7. Beberapa peserta 
didik membaca dialog 
dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
8. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
mereka. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama dengan 
guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Dialog hal 180 
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I.    Penilaian 
Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 
 
    
   Wates, 29 April 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
Dialog 2 
 Wo ist her die Herrenabteilung? 
o Das ist hier, gleich rechts. 
 Ich suche Hemden. 
o Wie gefällt Ihnen dieses Rote? 
 Ja, ganz gut. Kann ich das mal anprobieren? 
o Ja natürlich das steht Ihnen bestimmt sehr gut. 
 Aber die Ärmel sind zu lang. 
o Moment, ich gebe Ihnen eine andere Größe. 
Sumber : Studio D A1 hal 180 
Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was möchte der Kunde in diesem Geschäft? 
2. Wo liegt die Herrenabteilung?  
3. Was sucht der Kunde hier?  
4. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
5. Was ist das Problem von dem Kunden?  
Die Antwort 
1. Er sucht die Herrenabteilung. 
2. Die Herrenabteilung liegt in der rechten Seite. 
3. Er sucht Hemden. 
4. Er sucht in Rot. 
5. Die Ärmel sind zu lang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 4 (Kelas Kontrol) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat. 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D A1 halaman 180 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 180 ) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”. Kemudian guru 
membagikan teks  dan meminta siswa 
untuk memahami isi dari teks. “silahkan 
dibaca dan kemudian dipahami” 
 
1. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
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2. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. “dari 
teks berikut, apakah ada yang tidak 
dimengerti? silahkan boleh ditanyakan.” 
3. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca dialog yang ada 
pada teks?” 
4. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari dialog 
yang ada pada teks?” 
5. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik menirukan ujaran 
guru. 
6. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari dialog-dialog 
tadi yang kita pelajari apakah masih 
ada kosakata yang belum dimengerti ?” 
7. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik mengerjakan 
tugas yang sudah disediakan guru. “Nah 
siapa yang mau membaca dengan 
keras? Yang lain menyimak ya!” 
8. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
apabila terjadi kesalahan. 
2. Peserta didik 
membaca teks dan 
menanyakan kalimat 
yang kurang 
dipahami. 
  
3. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca dialog 
 
4. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan  dari 
guru. 
5. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
6. Peserta didik 
menanyakan hal 
yang masih belum 
dimengerti. 
7. Beberapa peserta 
didik membaca 
dialog dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
8. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
mereka. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 180 
     Media : Dialog hal 180 
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I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 
 
    
   Wates, 6 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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Kleidung 
 
Dialog 3 
 Guten Tag 
 Guten Tag, Sie wünschen bitte? 
 Ich suche eine Jeans. 
 Suchen Sie eine bestimmte Marke? 
 Nein, das ist egal. Haben Sie etwas Preiswertes da? 
 Ja, probieren Sie mal diese Dunkelblaue, die ist reduziert. 
 Eigentlich möchte ich lieber eine Schwarze. 
 Dann nehme Sie diese hier. 
 Aber die ist doch sicher teuer! 
 Nein, die ist auch reduziert. 
 Super, die passt mir gut.  
 
Sumber : Studio D A1 hal 180 
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Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was sucht der Kunde hier?  
2. Sucht der Kunde eine bestimmte Marke? 
3. Welche Farbe sucht der Kunde hier? 
4. Was ist das Problem von dem Kunde?  
 
Die Antwort 
1. Sie sucht eine Jeans. 
2. Nein, sie sucht nicht eine bertimmte Marke. 
3. Sie sucht in Schwarz. 
4. Sie findet, dass die Jeans teuer ist. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Kleidung 
Sub Pokok Bahasan : “Elena” 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke  : 5 (Kelas Kontrol) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Kleidung. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Kleidung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Kleidung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Kleidung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Kleidung dengan tepat. 
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D.  Tujuan 
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Kleidung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Kleidung  
Studio D Sprachtraining A1 halaman 70 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 
70 ) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai dialog 
tentang Kleidung 
Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru melanjutkan materi yaitu tentang 
“Kleidung”. Kemudian guru 
membagikan teks  dan meminta siswa 
 
1. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
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untuk memahami isi dari teks. “silahkan 
dibaca dan kemudian dipahami” 
2. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. 
“dari teks berikut, apakah ada yang 
tidak dimengerti? silahkan boleh 
ditanyakan.” 
3. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca teks?” 
4. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari teks?” 
5. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik menirukan ujaran 
guru. 
6. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari teks tadi yang 
kita pelajari apakah masih ada kosakata 
yang belum dimengerti ?” 
7. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik 
mengerjakan tugas yang sudah 
disediakan guru. “Nah siapa yang mau 
membaca dengan keras? Yang lain 
menyimak ya!” 
8. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
apabila terjadi kesalahan. 
 
 
2. Peserta didik 
membaca teks dan 
menanyakan kalimat 
yang kurang 
dipahami.  
 
3. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca teks 
 
4. Peserta didik 
menjawab pertanyaan  
dari guru. 
5. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
6. Peserta didik 
menanyakan hal yang 
masih belum 
dimengerti. 
7. Beberapa peserta 
didik membaca teks 
dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
 
8. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
mereka. 
3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
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H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1Sprachtraining hal 70 
     Media : Teks hal 70 
 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.  
 
 
   Wates, 13 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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ELENA 
 
Elena hat heute Nachmittag in der Stadt einen Einkaufsbummel gemacht. 
Zuerst hat sie eine rote und eine grüne Hose anprobiert. Die rote Hose 
war zu klein und die grüne zu lange. Die Verkäuferin hat ihr auch eine 
Winterjacke gezeigt. Die hat Elena aber gar nicht gut gefallen. 
Sie war viel zu bunt. In ihrem Lieblingsgeschäft hat sie einen tollen 
dunkelblauen Pullover gesehen. Aber er war viel zu kurz . Danach hat sie 
eine schwarze Jeans anprobiert. Leider war die Hose in Gröβe 32 zu groβ. 
In Gröβe 30 hatte das Geschäft die Hose nur noch in Weiβ. Das war Elena 
für den Winter zu hell. Endlich hat sie eine schicke Jacke gefunden. Aber 
350 Euro waren Elena einfach zu teuer. Sie hat nichts gekauft und ist 
wieder nach Hause gegangen.  
 
    Sumber : Studio D A1 Sprachtraining hal 70 
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Soal Evaluasi 
 
Beantwortet die Frage. 
1. Was möchte Elena heute Nachmittag in der Stadt? 
2. Was probiert Elena in erstem Geschäft an? 
3. Was ist das Problem in erstem Geschäft? 
4. Was ist das Problem mit der Winterjacke? 
5. Was sieht sie in ihrem Lieblingsgeschäft? 
6. Wie Gröβ ist die schwarze Jeans? 
7. Warum möchte Elena die weiβe Hose nicht kaufen? 
8. Was kauft Elena heute Nachmittag? 
9. Wie viel Geschäft hat Elena besucht? 
 
Die Antwort 
1. Sie möchte etwas einkaufen. 
2. In erstem Geschäft probiert Elena eine rote Hose an. 
3. Die Hose ist zu klein. 
4. Die Winterjacke ist zu bunt für Elena. 
5. In ihrem Lieblingsgeschäft sieht sie den grünen Pullover. 
6. Die schwarze Jeans ist in Gröβe 32. 
7. Weil das zu hell für Elena ist. 
8. Heute Nachmittag kauft Elena nicht. 
9. Elena besucht 3 Geschäft. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Pokok Bahasan : Wohnung 
Sub Pokok Bahasan : “Die Wohnung von Ulli Venitzelos” 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : XI IPA 1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
Pertemuan ke   : 6 (Kelas Kontrol) 
 
A.  Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
Wohnung. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, tertentu  dan atau rinci dari wacana tulis 
sederhana sesuai dengan tema. 
3. Membaca nyaring kata/ frasa/ kalimat dalam wacana tulis sederhana sesuai 
tema dengan tepat. 
 
C.  Indikator 
1. Menentukan informasi umum dari wacana tulis berupa teks tentang 
Wohnung. 
2. Menentukan informasi rinci atau khusus dari wacana tulis berupa teks 
tentang Wohnung. 
3. Menjawab soal latihan dari wacana tulis berupa teks tentang Wohnung. 
4. Melafalkan kata/frasa/kalimat tentang Wohnung dengan tepat. 
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D.  Tujuan  
1. Siswa dapat menentukan tema wacana, dapat menentukan informasi umum 
dan tertentu dari wacana tulis sederhana tentang tema Wohnung. 
2. Siswa dapat membaca nyaring dengan intonasi dan lafal yang tepat 
 
E.  MateriPembelajaran 
1. Wohnung  
Studio D A1 halaman 60 (Funk, Kuhn, Demme : 2009 hal 60 ) 
 
F.  MetodePembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kagiatan Pembelajaran 
No. Guru Peserta Didik 
1. Einführung ( 10 Menit ) 
1. Guru mengucapkan salam “ Guten 
Morgen!” dan menanyakan kabar “Wie 
geht es euch?”kemudian menjawab “ Es 
geht mir auch gut, danke.”  
Apersepsi : 
2. Guru bertanya dalam bahasa Indonesia 
tentang Kleidung dari peserta didik 
tentang materi yang lalu. “Baiklah anak-
anak, sebelum kita memulai pelajaran, 
ibu mau bertanya, kemarin materi yang 
terakhir sampai apa ya?” 
3. Guru menjawab “Baiklah kalau begitu 
marilah kita sedikit mengulang materi 
yang lalu agar tidak lupa.” 
 
1. Peserta didik 
menjawab“Guten 
Morgen, Es geht mir 
gut und Ihnen ?” 
 
2. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru.“Sampai teks  
tentang Kleidung 
Bu.” 
3. Peserta didik 
mengikuti instruksi 
guru.  
2. Inhalt (70 menit ) 
1. Guru masuk ke materi yang baru yaitu 
tentang “Wohnung” dengan membuat 
Asosiogram dan meminta peserta didik 
menyebutkan satu per satu bagian-
bagian dari Wohnung dalam bahasa 
 
1. Peserta didik 
menyebutkan bagian-
bagian dari Wohnung 
dengan bahasa 
indonesia. Peserta 
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Indonesia dan bahasa Jerman kemudian  
menuliskannya di papan tulis. 
 
 
2. Jika semua kosakata telah selesai diubah 
ke dalam bahasa jerman maka guru 
mengoreksi bersama-sama peserta didik 
“Nah.. dari semua bagian-bagian 
Wohnung yang ditulis di papan tulis 
apakah ada penulisan yang salah ?mari 
kita koreksi bersama-sama.” 
3.  Kemudian guru membagikan teks  dan 
meminta siswa untuk memahami isi dari 
teks. “silahkan dibaca dan kemudian 
dipahami” 
4. Kemudian guru meminta kepada siswa 
untuk menanyakan apakah ada kalimat 
yang kurang dimengerti atau tidak. 
“dari teks berikut, apakah ada yang 
tidak dimengerti? silahkan boleh 
ditanyakan.” 
5. Guru meminta kepada beberapa peserta 
didik untuk mencoba membaca dialog 
yang ada pada teks. “Nah.. Coba siapa 
yang mau membaca teks?” 
6. Setelah peserta didik selesai membaca, 
guru menanyakan kepada peserta didik 
“Apakah kalian mengerti isi dari teks?” 
7. Guru membenarkan ungkapan-ungkapan 
peserta didik yang kurang tepat dan 
meminta peserta didik menirukan ujaran 
guru. 
8. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya lagi “Nah... Dari teks tadi yang 
kita pelajari apakah masih ada kosakata 
yang belum dimengerti ?” 
9. Guru meminta sepasang peserta didik 
untuk membaca teks dialog sekali lagi 
dan kemudian peserta didik 
mengerjakan tugas yang sudah 
disediakan guru. “Nah siapa yang mau 
membaca dengan keras? Yang lain 
menyimak ya!” 
10. Mencocokan hasil pekerjaan peserta 
didik dan kemudian membenarkan 
apabila terjadi kesalahan. 
didik maju ke depan 
secara bergantian 
untuk menuliskan 
dalam bahasa jerman. 
2. Peserta didik 
mengoreksi bersama-
sama dengan guru. 
 
 
 
 
3. Peserta didik 
membaca dan 
memahami teks. 
 
4. Peserta didik 
membaca teks dan 
menanyakan kalimat 
yang kurang 
dipahami.  
 
 
5. Beberapa dari peserta 
didik mencoba untuk 
membaca teks 
6. Peserta didik 
menjawab pertanyaan  
dari guru. 
7. Peserta didik 
mengikuti ujaran 
guru. 
 
8. Peserta didik 
menanyakan hal yang 
masih belum 
dimengerti. 
9. Beberapa peserta 
didik membaca teks 
dan kemudian 
mengerjakan tugas 
yang telah disediakan 
guru. 
 
10. Siswa mencocokan 
hasil pekerjaan 
mereka. 
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3. Schluss(10 Menit) 
1. Guru menyimpulkan bersama-sama 
siswa tentang materi yang diperoleh hari 
ini, “Baiklah anak-anak! Apa yang kita 
dapatkan dari pelajaran hari?” 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
menyampaikan “Danke für ihre 
Aufmerksamkeit, und auf Wiedersehen!” 
 
1. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
bersama-sama 
dengan guru. 
2. Peserta didik 
menjawab “Auf 
Wiedersehen”. 
 
H.   Sumber dan Media Pembelajaran 
     Sumber : Studio D A1 hal 60 
     Media : Teks hal 60 
 
I.    Penilaian 
 Teknik Penilaian  : Tes. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.  
 
   
   Wates, 21 Mei 2013 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman,      Peneliti, 
 
 
 
Florentina Nurwati, S.Pd, M.Si    Runi Perwitasari 
NIP 19680726 199402 2 001     10203241008 
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 Die Wohnung von Ulli Venitzelos 
 
Unsere Wohnung hat vier zimmer, eine Küche, ein Bad, und einen Balkon. 
Hier links ist das Zimmer von Rolf. Sein Zimmer ist groβ, aber was für ein 
Chaos! Rechts ist die Küche. Unsere Küche ist wirklich schön – groβ und 
hell. Das Bad hat kein Fenster und ist klein und dunkel. Unser 
Wohnzimmer hat nur 17 qm, aber es hat einen Balkon! Der Balkon ist 
groβ. Hier rechts ist das Zimmer von Simone. Ihr Zimmer ist auch groβ 
und hell! Mein Zimmer ist sehr klein. Der Flur ist lang und meine 
Bücherregale haben hier viel Platz! Unsere Wohnung kostet 600 Euro, das 
ist billig. 
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber : Studio D A1 hal 60 
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Soal Evaluasi 
Beantwortet die Frage. 
1. Wie viele Zimmer hat die Wohnung von Ulli Venitzelos? 
2. Wo liegt das Zimmer von Rolf? 
3. Wie ist die Küche von Ulli Venitzelos? 
4. Hat das Bad das Fenster? 
5. Wie groβ ist ihr Wohnzimmer? 
6. Ist der Balkon klein? 
7. Wie ist das Zimmer von Simone? 
8. Wie ist der Flur? 
9. Wie viel kostet die Wohnung von Ulli Venitzelos? 
Die Antwort 
1. Die Wohnung von Ulli Venitzelos hat 6 Zimmer. 
2. Das Zimmer von Rolf liegt in der rechten Seite. 
3. Küches Ulli ist schön, groβ, und hell. 
4. Nein, das Bad hat kein Fenster. 
5. Ihr Wohnzimmer ist nur 17qm. 
6. Nein, der Balkon ist groβ. 
7. Das Zimmer von Simone ist groβ und hell. 
8. Der Flur ist lang. 
9. Ullis Haus kostet 660 Euro. 
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PERBEDAAN PERLAKUAN ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
1. Bentuk Kelompok yang terdiri 
dari 3 sampai 5 orang di setiap 
kelompoknya. 
2. Berikan teks berupa komik sesuai 
dengan materi pada hari itu. 
3. Pastikan bahwa tiap kelompok 
mendapatkan teks berupa  komik 
tersebut. 
4. Beri kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang belum 
dimengerti. 
5. Guru meminta beberapa peserta 
didik untuk membaca dialog 
yang terdapat pada komik. 
6. Guru membenarkan ungkapan-
ungkapan peserta didik yang  
kurang tepat dan meminta peserta 
didik untuk menirukan ujaran 
guru. 
7. Selanjutnya mereka diminta 
untuk berdiskusi dan bekerja 
sama agar dapat saling 
memahami isi dari teks pada 
komik. 
8. Jelaskan tugas untuk setiap 
kelompok, yaitu mereka harus 
membuat urutan cerita atau 
ringkasan dari komik dengan 
menggunakan bahasa Jerman 
yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
9. Setelah selesai mengerjakan 
tugas tersebut, perwakilan dari 
kelompok diminta untuk maju 
dan membacakan hasil diskusi 
mereka. 
10. Guru bersama peserta didik lain 
mengoreksi hasil tugas mereka. 
11. Guru dan peserta didik bersama-
1. Membagikan teks kepada 
peserta didik. 
2. Memastikan bahwa setiap setiap 
peserta didik mendapatkan teks. 
3. Beri kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan bagian 
dari teks pada komik yang 
belum dimengerti. 
4. Guru meminta salah satu peserta 
didik untuk membaca teks. 
5. Guru membenarkan ungkapan-
ungkapan peserta didik yang  
kurang tepat dan meminta 
peserta didik untuk menirukan 
ujaran guru. 
6. Peserta didik mengerjakan soal 
yang berkaitan dengan teks. 
7. Menyimpulkan bersama-sama 
materi yang telah dipelajari. 
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sama menyimpulkan hasil dari 
ringkasan. 
12. Sebagai penutup guru 
mengevaluasi penggunaan media 
komik di dalam kelas, yaitu tugas 
yang berisi soal-soal yang 
berkenaan dengan teks pada 
komik. 
13. Guru meminta peserta didik 
untuk mengerjakan soal. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Perhitungan dan Tabel-tabel 
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HASIL UJI RELIABILITAS INTRUMEN PENELITIAN  
KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK BERBAHASA JERMAN 
PADA KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN  
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 2 WATES KULON PROGO 
 
 
 
Reliability 
 
 
 
Reliability Statistic 
 
KR.20 N of Items 
0,965 45 
 
 
Keterangan : 
Koefisien Korelasi X 1,2 = 0,965 
 
Case Processing Summary
24 100,0
0 ,0
24 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
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HASIL UJI VALIDITAS INTRUMEN PENELITIAN  
KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK BERBAHASA JERMAN 
PADA KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN  
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 2 WATES KULON PROGO 
 
                
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Keterangan : 
Butir Soal nomor  
1,7,9,10,21 
merupakan butir 
soal yang gugur, 
karena r hitung 
lebih besar dari 
pada r tabel.   
Item-Total Statistics
37,7917 97,650 -,008 ,968
37,5417 92,433 ,812 ,963
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,5417 92,433 ,812 ,963
37,7500 91,587 ,651 ,964
37,5833 92,254 ,741 ,964
37,6667 95,884 ,201 ,966
37,5417 94,085 ,552 ,964
37,6250 95,375 ,280 ,966
37,6667 95,797 ,211 ,966
37,6667 91,884 ,677 ,964
37,5000 94,870 ,522 ,964
37,5833 92,167 ,753 ,963
37,5417 94,694 ,458 ,965
37,5833 91,036 ,914 ,963
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,6667 91,449 ,730 ,964
37,5417 93,476 ,647 ,964
37,5000 93,826 ,715 ,964
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,8333 96,145 ,144 ,967
37,5833 92,254 ,741 ,964
37,5417 93,737 ,606 ,964
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,5417 93,563 ,634 ,964
37,5833 92,080 ,766 ,963
37,6250 92,245 ,678 ,964
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,5417 92,346 ,825 ,963
37,5417 93,737 ,606 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,6250 93,375 ,533 ,965
37,5000 93,739 ,732 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,5833 92,428 ,717 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,5417 93,824 ,593 ,964
37,5417 93,737 ,606 ,964
37,5000 93,739 ,732 ,964
37,4583 95,129 ,665 ,964
37,5417 92,433 ,812 ,963
37,5000 93,826 ,715 ,964
Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4
Butir_5
Butir_6
Butir_7
Butir_8
Butir_9
Butir_10
Butir_11
Butir_12
Butir_13
Butir_14
Butir_15
Butir_16
Butir_17
Butir_18
Butir_19
Butir_20
Butir_21
Butir_22
Butir_23
Butir_24
Butir_25
Butir_26
Butir_27
Butir_28
Butir_29
Butir_30
Butir_31
Butir_32
Butir_33
Butir_34
Butir_35
Butir_36
Butir_37
Butir_38
Butir_39
Butir_40
Butir_41
Butir_42
Butir_43
Butir_44
Butir_45
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if  Item
Deleted
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PENGHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
DATA PRETES KELAS EKSPERIMEN KELAS XI SMA  N 2 WATES 
KULON PROGO 
 
Min 27,0 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 34,0 
 
1 33,0 - 34,1 1 6 3,3% 
R 7,00 
 
2 31,8 - 32,9 6 7 20,0% 
N 30 
 
3 30,6 - 31,7 5 13 16,7% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 29,4 - 30,5 8 18 26,7% 
  5,874500141 
 
5 28,2 - 29,3 4 26 13,3% 
≈ 6 
 
6 27,0 - 28,1 6 30 20,0% 
P 1,1667 
 
Jumlah 30 100 100,0% 
≈ 1,1 
         
 
Keterangan : 
R : Rentang ( max – min) 
N : Jumlah Responden 
K : Kelas Interval  
P : Panjang kelas (R : K) 
 
6 
4 
8 
5 
6 
1 
0
2
4
6
8
10
27-28,1 28,2-29,3 29,4-30,5 30,6-31,7 31,8-32,9 33-34,1
Fr
e
ku
e
n
si
 
Interval 
Pretes Eksperimen 
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PENGHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
DATA PRETES KELAS KONTROL KELAS XI SMA  N 2 WATES 
KULON PROGO 
 
Min 27,0 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 34,0 
 
1 33,5 - 34,7 1 8 3,3% 
R 7,00 
 
2 32,2 - 33,4 4 9 13,3% 
N 30 
 
3 30,9 - 32,1 7 13 23,3% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 29,6 - 30,8 6 20 20,0% 
  5,874500141 
 
5 28,3 - 29,5 4 26 13,3% 
≈ 6 
 
6 27,0 - 28,2 8 30 26,7% 
P 1,1667 
 
Jumlah 30 106 100,0% 
≈ 1,2 
         
 
 
Keterangan : 
R : Rentang ( max – min) 
N : Jumlah Responden 
K : Kelas Interval  
P : Panjang kelas (R : K) 
 
8 
4 
6 
7 
4 
1 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
27-28,2 28,3-29,5 29,6-30,8 30,9-32,1 32,2-33,4 33,5-34,7
Fr
e
ku
e
n
si
 
Interval 
Pretes Kontrol 
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PENGHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
DATA POSTES KELAS EKSPERIMEN KELAS XI SMA  N 2 WATES 
KULON PROGO 
 
Min 32,0 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 39,0 
 
1 38,5 - 39,7 4 4 13,3% 
R 7,00 
 
2 37,2 - 38,4 7 8 23,3% 
N 30 
 
3 35,9 - 37,1 11 15 36,7% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 34,6 - 35,8 2 26 6,7% 
  5,874500141 
 
5 33,3 - 34,5 2 28 6,7% 
≈ 6 
 
6 32,0 - 33,2 4 30 13,3% 
P 1,1667 
 
Jumlah 30 111 100,0% 
≈ 1,2 
         
 
 
Keterangan : 
R : Rentang ( max – min) 
N : Jumlah Responden 
K : Kelas Interval  
P : Panjang kelas (R : K) 
 
 
4 
2 2 
11 
7 
4 
0
2
4
6
8
10
12
32-33,2 33,3-34,5 34,6-35,8 35,9-37,1 37,2-38,4 38,5-39,7
Fr
e
ku
e
n
si
 
Interval 
Postes Eksperimen 
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PENGHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
DATA POSTES KELAS KONTROL KELAS XI SMA  N 2 WATES 
KULON PROGO 
 
Min 32,0 
 
No. Kelas Interval F absolut F komulatif F relatif  
Max 37,0 
 
1 36,5 - 37,3 1 7 3,3% 
R 5,00 
 
2 35,6 - 36,4 5 8 16,7% 
N 30 
 
3 34,7 - 35,5 5 13 16,7% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 33,8 - 34,6 8 18 26,7% 
  5,874500141 
 
5 32,9 - 33,7 4 26 13,3% 
≈ 6 
 
6 32,0 - 32,8 7 30 23,3% 
P 0,8333 
 
Jumlah 30 102 100,0% 
≈ 0,8 
         
 
 
 
Keterangan : 
R : Rentang ( max – min) 
N : Jumlah Responden 
K : Kelas Interval  
P : Panjang kelas (R : K) 
 
7 
4 
8 
5 5 
1 
0
2
4
6
8
10
32-32,8 32,9-33,7 33,8-34,6 34,7-35,5 35,6-36,4 36,5-37,3
Fr
e
ku
e
n
si
 
Interval 
Postes Kontrol 
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RUMUS PENGHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 
Data Penelitian Kelas Eksperimen 
 
PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 30,067 
 
  
SD 
   
= 1,741 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 31,81 
 
  
Sedang 
 
: 28,33 ≤ X < 31,81 
Rendah   : X < 28,33     
        
        POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 36,433 
 
  
SD 
   
= 2,012 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 38,45 
 
  
Sedang 
 
: 34,42 ≤ X < 38,45 
Rendah   : X < 34,42     
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RUMUS PENGHITUNGAN KATEGORISASI  
 
 
                     Data Penelitian Kelas Kontrol 
 
PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 30,100 
 
  
SD 
   
= 2,090 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 32,19 
 
  
Sedang 
 
: 28,01 ≤ X < 32,19 
Rendah   : X < 28,01     
        
        POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 34,000 
 
  
SD 
   
= 1,509 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 35,51 
 
  
Sedang 
 
: 32,49 ≤ X < 35,51 
Rendah   : X < 32,49     
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RANGKUMAN HASIL KATEGORISASI 
 
Data Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 27 Rendah 33 Rendah 29 Sedang 34 Sedang 
2 30 Sedang 36 Sedang 31 Sedang 36 Tinggi 
3 32 Tinggi 39 Tinggi 29 Sedang 33 Sedang 
4 32 Tinggi 38 Sedang 30 Sedang 34 Sedang 
5 30 Sedang 38 Sedang 32 Sedang 35 Sedang 
6 31 Sedang 37 Sedang 33 Tinggi 36 Tinggi 
7 27 Rendah 34 Rendah 30 Sedang 32 Rendah 
8 32 Tinggi 36 Sedang 32 Sedang 35 Sedang 
9 30 Sedang 39 Tinggi 30 Sedang 32 Rendah 
10 29 Sedang 33 Rendah 32 Sedang 35 Sedang 
11 30 Sedang 37 Sedang 33 Tinggi 35 Sedang 
12 32 Tinggi 38 Sedang 28 Rendah 32 Rendah 
13 30 Sedang 39 Tinggi 30 Sedang 34 Sedang 
14 31 Sedang 37 Sedang 31 Sedang 34 Sedang 
15 28 Rendah 34 Rendah 34 Tinggi 37 Tinggi 
16 30 Sedang 38 Sedang 30 Sedang 34 Sedang 
17 31 Sedang 36 Sedang 28 Rendah 33 Sedang 
18 30 Sedang 36 Sedang 27 Rendah 33 Sedang 
19 27 Rendah 32 Rendah 28 Rendah 34 Sedang 
20 32 Tinggi 37 Sedang 27 Rendah 32 Rendah 
21 34 Tinggi 38 Sedang 30 Sedang 34 Sedang 
22 32 Tinggi 37 Sedang 29 Sedang 32 Rendah 
23 29 Sedang 33 Rendah 32 Sedang 36 Tinggi 
24 28 Rendah 36 Sedang 27 Rendah 32 Rendah 
25 29 Sedang 35 Sedang 28 Rendah 34 Sedang 
26 29 Sedang 38 Sedang 31 Sedang 36 Tinggi 
27 31 Sedang 39 Tinggi 33 Tinggi 36 Tinggi 
28 31 Sedang 38 Sedang 33 Tinggi 35 Sedang 
29 30 Sedang 37 Sedang 29 Sedang 33 Sedang 
30 28 Rendah 35 Sedang 27 Rendah 32 Rendah 
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HASIL KATEGORISASI 
 
 
 
Tabel Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pretest_Eksperimen
7 23,3 23,3 23,3
17 56,7 56,7 80,0
6 20,0 20,0 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Postest_Eksperimen
4 13,3 13,3 13,3
20 66,7 66,7 80,0
6 20,0 20,0 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Pretest_Kontrol
5 16,7 16,7 16,7
17 56,7 56,7 73,3
8 26,7 26,7 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Postest_Kontrol
6 20,0 20,0 20,0
17 56,7 56,7 76,7
7 23,3 23,3 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Pretes Ekperimen 
Postes Ekperimen 
ret  Kontrol 
t  Kontrol 
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STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 
Frekuensi 
 
 Statistik 
 
  
Pretes_Eksperi
men 
Postes_Eksperi
men Pretes_Kontrol Postes_Kontrol 
N Valid 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 
Mean 30,0667 36,4333 30,1000 34,0000 
Median 30,0000 37,0000 30,0000 34,0000 
Mode 30,00 38,00 30,00 34,00 
Std. Deviation 1,74066 2,01175 2,09021 1,50860 
Minimum 27,00 32,00 27,00 32,00 
Maximum 34,00 39,00 34,00 37,00 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
Oneway 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances
1,698 1 58 ,198
2,871 1 58 ,096
Pretest
Postest
Levene
Stat istic df1 df2 Sig.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
30 30 30 30 
30,0667 36,4333 30,1000 34,0000 
1,74066 2,01175 2,09021 1,50860 
,151 ,178 ,119 ,141 
,115 ,101 ,119 ,141 
-,151 -,178 -,118 -,133 
,829 ,973 ,652 ,772 
,497 ,301 ,789 ,591 
N 
Mean 
Std. Deviation 
Normal Parameters a,b 
Absolute 
Positive 
Negative 
Most Extreme 
Differences 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
Pretes_ 
Eksperimen 
Postes_ 
Eksperimen 
Pretes_ 
Kontrol 
Postest 
Kontrol 
Test distribution is Normal. a.  
Calculated from data. b.  
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETES) 
 
 
T-Test 
 
 
 
 
Keterangan : 
Dari tabel tersebut dapat dikatakan tidak signifikan. Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thitung 
(0,067) setelah dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05, diperoleh ttabel = 2,001. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung: 0,067< ttabel: 2,001), dengan nilai signifikansi sebesar 0,947 
lebih besar dari nilai taraf signifikansi 5% (0,947>0,05). 
 
 
Group Statistics
30 30,0667 1,74066 ,31780
30 30,1000 2,09021 ,38162
Group
Eksperimen
Kontrol
Pretest
N Mean Std.  Dev iation
Std.  Error
Mean
Independent Samples Test
1,698 ,198 -,067 58 ,947 -,03333 ,49662 -1,02742 ,96075
-,067 56,160 ,947 -,03333 ,49662 -1,02811 ,96145
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Pretest
F Sig.
Levene's Test f or
Equality  of  Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Dif f erence
Std.  Error
Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTES) 
 
 
 
T-Test 
 
 
 
Keterangan : 
Dari tabel tersebut dapat dikatakan signifikan. Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan 
thitung sebesar 5,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel pada 
taraf signifikansi  = 0,05, diperoleh ttabel 2,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung: 5,300> ttabel: 
2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05).
Group Statistics
30 36,4333 2,01175 ,36729
30 34,0000 1,50860 ,27543
Group
Eksperimen
Kontrol
Postest
N Mean Std.  Dev iat ion
Std.  Error
Mean
Independent Samples Test
2,871 ,096 5,300 58 ,000 2,43333 ,45909 1,51436 3,35231
5,300 53,780 ,000 2,43333 ,45909 1,51282 3,35385
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Postest
F Sig.
Levene's Test f or
Equality  of  Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Dif f erence
Std.  Error
Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
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PENGHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
Rata-rata pre test = 
2
trolpretestkonperimenpretesteks 
 
   = 
2
100,30067,30 
 = 30,083 
Bobot keefektifan = 
tratapretesrata
ntrolposttestkosperimenposttestek


 X 100% 
   = 
083,30
000,34433,36 
 =  0,081 X 100%  = 8,1%  
 
 
 
Keterangan : 
Dari hasil penghitungan diatas dapat diketahui bahwa bobot keefektifannya adalah 
sebesar 8,1% 
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DATA PENELITIAN  
 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRETES POSTES PRETES POSTES 
1 27 33 29 34 
2 30 36 31 36 
3 32 39 29 33 
4 32 38 30 34 
5 30 38 32 35 
6 31 37 33 36 
7 27 34 30 32 
8 32 36 32 35 
9 30 39 30 32 
10 29 33 32 35 
11 30 37 33 35 
12 32 38 28 32 
13 30 39 30 34 
14 31 37 31 34 
15 28 34 34 37 
16 30 38 30 34 
17 31 36 28 33 
18 30 36 27 33 
19 27 32 28 34 
20 32 37 27 32 
21 34 38 30 34 
22 32 37 29 32 
23 29 33 32 36 
24 28 36 27 32 
25 29 35 28 34 
26 29 38 31 36 
27 31 39 33 36 
28 31 38 33 35 
29 30 37 29 33 
30 28 35 27 32 
MEAN 
30,067 36,433 30,100 34,000 
33,250 32,050 
GAIN SCORE 1,200 
 
Keterangan : 
Gain Score : Peningkatan yang dihasilkan dari pengurangan antara mean kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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SKOR DATA PENELITIAN PRETES DAN POSTES KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
NO NAMA SISWA 
EKSPERIMEN 
PRETES POSTES 
1 AR 27 33 
2 AN 30 36 
3 ADW 32 39 
4 BDK 32 38 
5 CTK 30 38 
6 ESW 31 37 
7 EF 27 34 
8 FMV 32 36 
9 FHP 30 39 
10 GKA 29 33 
11 GM 30 37 
12 HDW 32 38 
13 IRA 30 39 
14 LNS 31 37 
15 MPS 28 34 
16 NF 30 38 
17 RMA 31 36 
18 YGW 30 36 
19 YKW 27 32 
20 BL 32 37 
21 RSA 34 38 
22 AW 32 37 
23 ARN 29 33 
24 AU 28 36 
25 AGS 29 35 
26 IY 29 38 
27 LS 31 39 
28 RA 31 38 
29 RR 30 37 
30 SNA 28 35 
MEAN 
 30,067 36,433 
33,250 
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SKOR DATA PENELITIAN PRETES DAN POSTES KELAS KONTROL 
NO NAMA SISWA 
KONTROL 
PRETES POSTES 
1 
AKSU 
29 34 
2 
APWK 
31 36 
3 
APW 
29 33 
4 
AI 
30 34 
5 
BQ 
32 35 
6 
CPP 
33 36 
7 
CAH 
30 32 
8 
EW 
32 35 
9 
FS 
30 32 
10 
FG 
32 35 
11 
HAE 
33 35 
12 
MKR 
28 32 
13 
MWP 
30 34 
14 
NPN 
31 34 
15 
PH 
34 37 
16 
RAD 
30 34 
17 
RA 
28 33 
18 
DKA 
27 33 
19 
SSP 
28 34 
20 
TS 
27 32 
21 
VAS 
30 34 
22 
WSN 
29 32 
23 
AP 
32 36 
24 
AG 
27 32 
25 
AH 
28 34 
26 
AS 
31 36 
27 
RI 
33 36 
227 
 
 
28 
AY 
33 35 
29 
MDU 
29 33 
30 
RPM 
27 32 
MEAN 
 30,100 34,000 
32,050 
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LAMPIRAN 4 
1. Surat-surat Izin Penelitian  
2. Dokumentasi     
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Surat Pernyataan Expert Jrrdgelllelzt 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : Drs. Sulis Triyono, M.Pd 
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Negeri Yogyakarta 
Menyatakan bahwa saya telah menganalisis data penelitian berupa tes 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMAN 2 Wates 
Kulon Progo yang merupakan hasil penelitian mahasiswa : 
Nama : Runi Penvitasari 
NIM : 10203241 008 
Juivsan : Pendidikan Bahasa Jerman 
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
Pengoreksian tersebut dalam rangka meinenuhi salah satu tahap 
penyelesaian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul "Keefektifan Penggunaan Media 
Koinik Berbahasa Jerman pada Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta 
Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo". Dalam ha1 ini saya bertindak 
sebagai Expert Jrrdgemetzt. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat semoga dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Yogyakarta, 12 Mei 2M4 
NIP. 19580506 198601 00 \ 
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Surat Pernyataan Expert Judgement 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Florentina Nurwati,S.Pd, M.Si 
NIP  : 19680726 199402 2 001 
Pekerjaan : Guru bahasa Jerman SMAN 2 Wates Kulon Progo 
menyatakan bahwa saya telah menganalisis data penelitian berupa tes 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMAN 2 Wates 
Kulon Progo yang merupakan hasil penelitian mahasiswa : 
Nama  : Runi Perwitasari 
NIM  : 10203241008 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman 
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
Pengambilan data tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap 
penyelesaian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media 
Komik Berbahasa Jerman Pada Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta 
Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo”. Dalam hal ini saya bertindak 
sebagai Expert Judgement. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat semoga dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wates, 24 Juni 2014 
 
 
 
 
Florentina Nurwati,S.Pd, M.Si 
NIP 19680726 199402 2 001 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6: Guru Ketika Mengajar di Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Guru Ketika Memulai Perlakuan di Kelas Eksperimen 
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Gambar 8: Peserta Didik Kelas Eksperimen sedang di Kelompokkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Peserta Didik Kelas Eksperimen sedang Meringkas Komik 
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Gambar 10: Peserta Didik Kelas Eksperimen Membacakan Hasil Ringkasan 
di Depan Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Peneliti sedang Menerangkan Cara Mengerjakan Pre-test 
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
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Gambar 12: Salah Satu Peserta Didik Kelas Eksperimen sedang Melakukan 
Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13:  Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
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Gambar 14:  Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
 
